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KATA PENGANTAR

Dalam sejarah perjuangan bangsa Indanesia untuk merebit
kemerdekaan dar para tangan penjajah kiprah pemuda sangat
besar. Hal ini ditandai dengan berdirinya Budi Utomo tahun
1908 sebagai awal kebangkitan pemuda Indonesia, kemudian
dhdeklarasikannya Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928.
Semua 1ty merupakan perekat bangsa Indonesia untuk bersaty
dengan semangat persatuan dan kesatuan serta nasionalisme yang
Fuat untuk melepaskan din dan cengkeraman penjajah,

sekarang setelah hampir 63 tahun bangsa kita dapat menikmati
kemerdekaan, kita harus menjaga dan mempertahankan
persatuan dan kesatuan bangsa dan negara Republik Indonesia
serta bahu membahu membangun dan mengisi kemerdekaan yang
telah dicapar. Penstiwa Sumpah Permuda harus menjach INSPIrasi
rita untuk menguatkan spirit of the nation, memperkokoh netion
and character buillding dalam konteks kehidupan ber bangsa dan
Lernegara, Dan kiprah pemuda  sebelum kemerdekaan hingga
mencapal kemerdekaan, ada beberapa hal yang perlu kita
teladan di antaranya:
¢ wemangat kebangsaan atau nastonalisme yang kuat;
¢ semmangal rela berkorban bahkan jiwa dan raga,
¢ keseliakawanan susial yang Linggl; dan
v+ Ketulusan dalam ber juany.

Buki yang Lerjudul Perekat Bangsa 1 merupakan salan

satu bentuk pengakuan sejarah tentang kipeah pemuda pemucda
Indonesia mulal dan kebangkitan perjuangan bangsa indonesia
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untuk merebut kemerdekaan hingga tercapainya kemerdekaan
serta peran atau kiprah pemuda dalam mengisi kemerdekaan,
terutama dalam mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa
di era global ini.

Harapan kami buku ini dapat menambah wawasan para
pembaca untuk meningkatkan rasa nasionalisme berbangsa dalam

upaya meningkatkan persatuan dan kesatuan bangsa seperti yang
dicita-citakan dalam Sumpah Pemuda.

Penulis
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PEMUDA
DALAM LINTASAN SEJARAH

Bangsa yang bersejarah adalah bangsa yang menghormati sejarahnya
Bangsa yang bersejarah adalah yang mampu menciptakan pemuda yang bersejarah

A. Kiprah Permuda Sebelum Kemerdekaan

Jika kita tengok sejarah, tepatnya satu abad yang lalu,
yaitu pada tahun 1908, ketika itu pemuda-pemuda
kreatif bangsa Indonesia mendeklarasikan sebuah
organisasi dengan nama "Budi Utomo”. Pada saat itu,
pemuda-pemuda Indonesia begitu gigih dan tidak kenal
menyerah serta tanpa rasa takut dar bayang-bayang
penjajah bersatu untuk mewujudkan suatu gerakan
yang lebih modern, yaitu membentuk organisasi, yang
selanjutnya organisasi inilah yang menjadi lambang
kebangkitan nasional. ‘
Pada saat itu, pemuda dan masyarakat Indonesia
menyadari bahwa perjuangan untuk melepaskan
diri dari cengkeraman pemerintah penjajah Kolonial
Belanda harus dilakukan secara bersama dengan

o
i el
'-:-‘:'{-;-:;.'-,}
& I: "
Lt



PEREKAT BANGSA (Penigaknan Sefarah Kepemudaan Judoiwcsia)

mengumpulkan segenap potensi. Di samping itu,
perjuangan pun harus dilakukan dengan sistematis,
terprogram dan dengan target-target yang rasional,

Setelah berdiri Budi Utomo, pergerakan
perjuangan pemuda pun lebih intens dan lebih terarah
untuk mewujudkan kemerdekaan Indonesia. Kesadaran
kebersamaan sebagai satu bangsa pun semakin
mengkristal dengan diadakannya Kongres Pemuda ||
tanggal 27-28 di Jakarta yang diakhiri dengan peristiwa
pendeklarasian Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober
1928, yang menyatakan:

1. Kami Putra dan Putri Indonesia mengaku bertanah
air satu, tanah air Indonesia

2. Kami Putra dan Putri Indonesia mengaku berbangsa
satu, bangsa Indoensia

3. Kami Putra Putri Indonesia mengaku berbahasa
satu bahasa Indonesia -

Dalam gerakan perjuangan menuju kemerdekaan
Indonesia, peristiwa Budi Utomo pada tahun 1908
dan Sumpah Pemuda tahun 1928 merupakan tonggak
bersejarah yang mampu menjiwai dan mewarnai
gerakan-gerakan  perjuangan, untuk mencapai
kemerdekaan Indonesia dengan semangat persatuan
dan kesatuan serta nasionalisme atau kebangsaan
yang kuat. Semangat inilah yang kemudian semakin
meneguhkan rasa kebangsaan di kalangan masyarakat
Indonesia untuk secara bersama-sama membangun satu
kekuatan untuk satu tujuan yaitu Indonesia Merdeka.
Masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku,
ras, etnis, agama, budaya, dan golongan masing-
masing menanggalkan identitasnya untuk bersatu
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PEREKAT BANGSA (Pengakuan Sefarak Kepemudaay lndowesia)

padu merebut kemerdekaan Indonesia,

Peristiwa sumpah pemuda semestinya menginspi-
rasi kita untuk menguatkan spirit of the nation
memperkokoh nation and character building dalan:.
konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang
semakin sarat dengan tantangan dan hambatan, Bela-
kangan ini makna sumpah pemuda semakin relevan dan
kontekstual dengan tantangan hidup bermasyarakat
dan berbangsa yang meliputi persoalan ekonomi,
politik, sosial, budaya, dan keamanan nasional,’

Pada era kemerdekaan, perjuangan pemuda pun
tetap menjadi ujung tombak perjuangan masyarakat
Indonesia secara keseluruhan yang pada akhirnya
membuahkan hasil dengan dibacakannya Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 oleh
Soekarno dan Mohammad Hatta atas nama Bangsa
Indonesia. Setelah kemerdekaan ini pun, para pemuda
Indonesia bersama para tokoh nasional bahu-membahu
membangun dan mengisi kemerdekaan yang telah
dicapainya dengan berbagai aktivitas, baik dalam
bidang pendidikan, ekonomi, politik, sosial, budaya,
pertahanan dan keamanan, dan lain sebagainya.

Dari perjalanan atau kiprah pemuda sebelum
kemerdekaan hingga mencapai kemerdekaan ini, ada
beberapa hal yang patut menjadi pelajaran sekaligus
keteladanan bagi kita, di antaranya:

1. Semangat kebangsaan atau nasionalisme yang
kuat

Semangat inilah yang memudarkan ego-ego etnis,

‘--_-___—-—__-

' Adhyaksa Dault, Membangkitkan Kembali Peran Fen;m:ad
dan Prestasi Olahraga Indanesia yang Terpuruk, (Jakarta: st
Indonesia Press, 2007), h, 16



PEREKAT BANGSA (Pengaknan Sejaral Kepemudaan Indonesial

agama, suku, budaya, dan semangat primordialisme
lainnya untuk bersatu padu dengan menyatakan
satu Indonesia. Semangat seperti ini semestinya
terus mengilhami bukan hanya kepada para
pemuda semata, melainkan kepada masyarakat
secara lebih luas, termasuk dari kalangan pejabat
pemerintahan, politisi, pengusaha, budayawan,
sineas, dan lain sebagainya. Dengan semangat
kebangsaan inilah, bangsa Indonesia dapat bangkit
dari berbagai keterpurukan dan mensejajarkan
diri dengan bangsa-bangsa lainnya di dunia.

2. Semangat rela berkorban bahkan jiwa dan raga
Setiap perjuangan tentu membutuhkan pengor-
banan, dan apa yang dicontohkan oleh para
pemuda dan masyarakat Indonesia dalam merebut
kemerdekaan, merupakan contoh yang luar biasa
dan memberikan pelajaran berharga bagi kita,
bahwa perjuangan harus selesaidengan endingyang
menggembirakan. Dalam konteks sekarang ini, kita
dituntut untuk mampu mengorbankan "ego-ego
dan kepentingan"” pribadi dan kelompoknya untuk
kepentingan yang lebih luas, yaitu kesejanhteraan
masyarakat yang adil dan makmur. Tanpa kerelaan
untuk berkorban, tujuan untuk mewujudkan
kemakmuran masyarakat Indonesia hanya akan
menjadi cita-cita yang tergantung di atas awan,

tanpa mampu digapainya.

3. Kesetiakawanan sosial yang tinggi
Seperti diketahui bahwa kesetiakawanan sosial

yang ditunjukkan para pemuda dan masyarakat
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PERENAT BANGSA (Fengakuan Sejarak Kepemudanr Indomesia)
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Indonesia saat itu merupakan contoh yang patut
menjadi teladan bagi kita, untuk saling berbagi
dan menolong sesama tanpa pamrih. Jika masing-
masing diri kita mempunyai kerelaan untuk saling
berbagi dan menolong, barangkali saudara-
saudara kita yang selama ini terhimpit dengan
berbagai masalah sosial terutama kesenjangan
dan kemiskinan dapat lebih teratasi,

4. Ketulusan dalam berjuang

Hidup adalah perjuangan, dan perjuangan yang
bermaknaadalah perjuanganyangdibarengidengan
ketulusan. Sikap tulus dan ikhlas inilah yang masih
jarang dimiliki oleh kalangan masyarakat kita,
sehingga apapun yang dilakukannya harus dengan
imbalan. Ketulusan merupakan sikap mental
yang patut menjadi perhatian semua kalangan,
bahkan sikap ini harus mampu menjadi budaya
masyarakat kita. Sehingga masyarakat kita tidak
menjadi masyarakat yang hanya mampu menuntut
hak-haknya semata dengan tidak menghiraukan
kewajiban vang melekat kepadanya. Sikap tulus
dan ikhlas ini diwujudkan bukan hanya dalam
memberi akan tetapi juga tulus dan ikhlas dalam
menerima.

B. Kiprah Pemuda Pasca Kemerdekaan

Berbicara tentang kiprah atau peran aktif pemuda pasce%
kemerdekaan, tentu tidak bisa dilepaskan dari berbag?u
persoalan yang menyelimuti bangsa Indonesia, baik



PEREXAT BANGSA (Pengakuan Sefarah Kepemudaan lndonesia) i

persoalan pemerintahan maupun yang secars |ang,,
berhubungan dengan masyarakat, yaity kemigy uny
kesenjangan sosfal, tingkat pendidikan yan, I_En“aﬂ,
dan tingkat pemberdayaan masyarakat yang mas?p]
rendah.

Keberpihakan kepada kepentingan Masyarayy
secara lebih luas merupakan tonggak awal Seraks,,
gerakan kepemudaan. Para mahasiswa sebaga; bagia,
dari pemuda, baik pada tahun 1966 maupun pags tahy
1998, menunjukkan perannya dalam menggulingkan
pemerintahan Orde Baru di bawah kEpemfmmnaﬂ
Presiden Soeharto yang kemudian dikenal dengap
Gerakan Reformasi.

Gerakan Reformasi pada dasarnya merupaka
puncak koreksi terhadap sistem pemerintahan yang
sentralistik, ketidakadilan, serta Kesenjangan antar
pemerintah pusat dan daerah, Pada saat itu Gerakan
Reformasi yang diwujudkan dengan demostrasi besar-

besaran setidaknya membawa tuntutan sebagai
berikut.

1. Turunkan Soeharto

Z. Mengadili Soeharto dan kroni-kroninya

3. Pemberantasan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme
4. Pencabutan Dwi Fungsi ABRI
5

- Mempercepat pemily yang jurdil

Gerakan inilah yang pada akhirnya mE““mb_ang‘
kan Orde Bary dengan ditandai lengsernya F"Eﬂ#n
Soeharto dan kemudian digantikan oleh B.J. Hablb¥
sebagai Presiden Indonesia. Pada saat itu, wa[aupu':
Soeharto telah berhasil dilengserkan, akan e



FERERAT BANGSA (Pengakuan Sejarak Kepemudaan ldonesia)

gerakan-gerakan pemuda yang dimotor

mahasiswa secara terus-menerus menyua

tingan rakyat bahkan hingga saat ini.
Persoalan pemberantasan Korupsi, Kolusi,

i oleh para
rakan kepep-

dan
Nepotisme (KKN) hingga kini terus didengungkan,
karena para pemuda masih melihat Korupsi, Kolusi,

dan Nepotisme (KKN) masih merajalela dan bahkan
menjadi "biang keladi” keterpurukan dan kemiskinan
masyarakat Indonesia.

Persoalankemiskinan, ketidakadilan, kesenjangan
sosial, keterpurukan ekonomi, pengangguran, pene-
gakan hukum yang adil dan tidak tebang pilih, harga-
harga yang melonjak, dan rendahnya mutu serta
ketidakmerataan pendidikan juga menjadi perhatian
serius kalangan pemuda hingga dewasa ini. Oleh karena
itu, tidak heran jika hingga saat ini para pemuda tetap
menyuarakan aspirasi-aspirasi sebagaimana disebutkan
di atas. Hal ini menunjukkan bahwa kepedulian
terhadap bangsa Indonesia dan masyarakat secara
umum masih tetap tinggi di kalangan pemuda.

Karena perannya yang konsisten dari masa ke
masa dan sikapnya yang objektif serta berpihak kepada
masyarakat, para pemuda memiliki legitimasi tingai di
mata rakyat dan karena itulah hingga saat ini pemuda
tetap menjadi tumpuan harapan masyarakat, dan
sering diperebutkan oleh berbagai kelompok.

Kiprah Pemuda di Masa Depan

Sejarah telah menunjukkan bahwa setiap dinamlka
perpolitikan di tanah air, pemuda khususnya mahamswaz
selalu menjadi atau dijadikan ujung tombaknya. Fia
ini juga semakin menegaskan eksistens! pemuda dalam

& ﬂg. :



PEREKAT BANGSA (Pengakian Sefarah Kepemndaan [ndonesia)
kancah kehidupan berbangsa dan bernegara,

Dalam kehidupan dewasa ini dan dalam rangk,
memperkuat kiprah pemuda di masa depan, maka
pemuda harus mampu mengoreksi diri atas berbagai
peran aktifnya. Hal ini didasarkan atas realita yang
menunjukkan bahwa tidak sedikit di antara gerakan
mahasiswa yang sudah tidak murni lagi sebagai gerakan
moral dan gerakan yang memiliki keberpinakan kepada
masyarakat secara lebih luas. Harus diakui bahwa
adanya gerakan-gerakan atau katakanlah "demostrasi
bayaran” secara langsung maupun tidak langsung
telah menciderai kepercayaan masyarakat terhadap
pemuda. Ini sudah merupakan cukup bukti untuk
mereposisi peran aktif mahasiswa dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Di samping itu juga, yang dihadapi pemuda
di masa depan adalah masyarakat masa depan atau
masyarakat yang terbuka yaitu masyarakat yang sarat
dengan kompetisi, baik pada tingkat ilmu pengetahuan
maupunketerampilan{skiLl}.L‘renganketatnyakampetisi
ini telah mengharuskan peningkatan kompetensi
para pemuda dengan berbagai kemampuan yang
dibutuhkan. Oleh karena itu, pemuda Indonesia harus
mampu menjadi pemuda yang unggul, yaitu pemuda
yang kompetitif, berkepribadian, kreatif, inovatif, dan
memiliki semangat nasionalisme yang tinggi. Hal ini
juga yang pada akhirnya akan membedakan pemuda
Indonesia dengan pemuda-pemuda dari negara-negara
lain,

Semangat untuk melakukan pembaharuan juga
merupakan ciri dari pemuda yang unggul, bahkan ia
senantiasa melakukannya dengan standar kualitas
yang tinggi. la menyadari dengan sepenuh hati, baf@
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PERERAT DANGSA (Pengakuan Sejarak Kepemudaan Indonesia)

untuk mampu survive dalam masyarakat masa depan
harus mengedepankan kualitas, Hal ini berarti pemuda
Indonesia harus mampu menjadi pemuda yang inovatif,
agar mampu berkiprah di masa depan. Peter M. Drucker
mengungkapkan lima prinsip inovasi, yaitu:?

1. Inovasi memerlukan analisis berbagai kesempatan
dan kemungkinan yang terbuka. Ini berarti, suatu
inovasi hanya dapat terjadi kalau pemuda Indonesia
memiliki kemampuan analisis.,

2. Inovasi sifatnya konseptual dan perseptual,
artinya yang bermula dari suatu keinginan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan dapat diterima
oleh masyarakat. Ini berarti pemuda Indonesia
harus mempunyai persepsi terhadap kebutuhan
masyarakat yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan masyarakat di mana mereka hidup.

3. Inovasi haruslah bersifat simpel dan terfokus, yang
berarti sederhana dan terarah serta sesuai dengan
sasaran.

4. Inovasi harus dimulai dengan yang kecil. Tidak
semua inovasi dimulai dari ide-ide yang besar dan
tidak terjangkau oleh kehidupan manusia. Dari
keinginan yang kecil untuk memperbaiki suatu
kondisi atau suatu kebutuhan hidup ternyata kelak
mempunyai impact yang sangat luas terhadap
kebutuhan manusia selanjutnya.

5. Inovasi diarahkan kepada kepemimpiﬁan atau

! Peter M. Drucker dalam H.A.R. Tilaar, Beberapa Agenda
Reformasi Pendidikan Naslenal dalam Perspektif Abad 21, (Magelang:
Terra Indonesia, 1999), cet, ke-2, h, 346
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kepeloporan. Hal ini berart! bahwa hasil dari suaty
inovasi harus menjadi pelopor munculnya lde-ide

yang bakal berkembang.

D. Membangkitkan Kemball Semangat Sumpah

Pemuda

¢udah sekitar 63 tahun Indonesia merdeka, Kini negeri
kita tercinta ini terus berbenah untuk mengejar
ketertinggalan dari negara-negara lainnya. Dalam

"berbagai aspek, harus diakui bahwa Indonesia masih

membutuhkan berbagai peningkatan, mulai dari bidang
ekﬂnumi,sistempemerintahan.pemherantasankﬂrupsi,
kolusi, dan nepotisme, pemberantasan penyalahgunaan
narkoba, tarfiking, hingga ke persoalan pemberdayaan
pemuda.

Sejarah telah membuktikan bahwa pemuda
merupakan bagian terpenting dari kemerdekaan yang
telah diraih oleh republik ini. Hal ini merupakan fakta
sejarah yang tidak dapat disangkal lagi kebenarannya.
Sebagaimana diketahui bahwa pemuda Indonesia
telah berkiprah jauh sebelum Indonesia merdeka dan
mencapai puncaknya pada tanggal 28 Oktober tahun
1928. Pada saat itu pemuda-pemuda Indonesia yang
terdiri dari berbagai daerah seperti Jawa, Sumatra,
Ambon, dan lain sebagainya berkumpul untuk
mendeklarasikan kebulatan tekadnya menjadi satu
Indonesia "satu bangsa, tanah air, dan satu bahasa
yaitu Indonesia”,

Sejak saat itu, kiprah pemuda dalam mengawal
kemerdekaan Indonesia tidak pernah berhenti bahkan
hingga era reformasi seperti yang sekarang kita jalani
juga tidak luput dari peran aktif para pemuda dalam
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PEREKAT BANGSA (Pengakuan Sefarah Kepemudaan Indongsia)

menumbangkan rezim Orde Baru. Hingga sekarang ini,
pemuda Indonesia tetap tidak berhenti berkiprah. Akan
tetapi dewasa ini pemuda Indonesia sedang mengalami
berbagai masalah mulai dari penyalahgunaan narkoba,
di mana mayoritasnya adalah pemuda, tingkat
pendidikan yang masih rendah, pengangguran yang
semakin bertambah, tingkat kriminalitas yang juga
masih banyak dilakukan oleh pemuda, hingga pada
persoalan partisipasi pemuda dalam pembangunan
nasional yang dirasakan belum maksimal.

Di samping itu, dari sisi wawasan kebangsaan
atau nasionalisme pemuda pun tergolong menurun.
Oleh karena itu, hal ini patut menjadi perhatian semua
kalangan, baik dari pemerintah, lembaga legislatif,
kalangan pengusaha, lembaga swadaya masyarakat,
maupun dari kalangan politisi. Perhatian dari semua
Kalangan ini menjadi sangat penting, karena akan
semakin menunjukkan kepedulian bersama untuk
menghasilkan langkah-langkah bersama yang disusun
secara sistematis dan berkesinambungan. Jadi untuk
mengatasi persoalan pemuda tidak dapat diserahkan
hanya kepada satu institusi semata, melainkan
membutuhkan langkah kolektif yang saling melengkapi,
tidak berjalan sendiri-sendiri.

seiring dengan terjadinya berbagai gejolak yang
marak di berbagai daerah yang banyak dilakukan
oleh para pemuda yang bahkan dapat menimbulkan
disintegrasi bangsa, ini seharusnya menjadi renungan
bersama karena konflik-konflik sosial yang terjadi
Jika dibiarkan maka akan menyulut pada konflik yang
lebih besar, Jika hal itu terjadi, maka akan semakin

sulit untuk memulihkan semangat kebangsaan atau
nasionalisme pemuda kita.
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Menurunnya semangat kebangsaan yang melap,
kaum muda ini merupakan sinyal bahwa pemyg,
Indonesia dalam kondisi yang harus dikuatkan kernby)
semangat kebangsaannya. Nasionalisme pemuda harys
dibangkitkan kembali agar kiprah mereka tetap dapat
dirasakan oleh masyarakat secara umum,
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BAB 11

PENGEMBANGAN
SDM PEMUDA

Karya monumental suatu bangsa adalah
kemampuannya mencetak SOM pemuda yang unggul

A. Pemberdayaan Organisasi Kepemudaan

Secaraumum, berbicaratentangorganisasikepemudaan
berarti berbicara tentang perkumpulan-perkumpulan
yang anggotanya terdiri dari para pemuda. Dalam
masyarakat, perkumpulan-perkumpulan seperti itu
jumlahnya banyak, walaupun masing-masing per-
kumpulan tersebut tidak secara langsung menamakan
dirinya sebagai organisasi kepemudaan, misalnya
Koperasi Mahasiswa, Resimen Mahasiswa, Ikatan
Remaja Masjid, dan lain sebagainya.

Dalam melakukan pemberdayaan terhadap
organisasi kepemudaan dan organisasi-organisasi
yang anggotanya berbasis pemuda, kita harus mampu
melihatnya secara komprehensif atau holistik,
baik dari usia pemuda itu sendiri, faktor psikologis,
Peluang dan tantangannya, orientasi kegiatannya, dan

e
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lain sebagainya. Pemberdayaan hendaknya dimakna;
sebagai upaya penggalian potensi, agar dengan potens;-
potensi itu para pemuda dan organisasi-organisasj
dapat hidup dengan lebih baik dan pada akhirnya akan
mengarah pada terwujudnya kemandirian. Adapun
pemberdayaan-pemberdayaan yang dapat dilakukan

antara lain:

{8

Membuka kemudahan akses, baik akses pendidikan,
ekonomi, sosial, politik, dan lain sebagainya,
Dengan kemudahan akses ini, pemuda dapat
membuka dan mengawali kiprahnya dengan lebih

optimis.

Mengadakan  program-program peningkatan
kemampuan hahasa aan keterampilan pemuda.
Kemampuan bahasa 1 terutama bahasa asing

imtornasional. KE‘[EFE&H‘I{I“BH
ma pemuda di samping ilmu
aan Information and
Kemampuan

sebagai  bahasa

merupakan bekal ul
pengetahuan dan penguas
Communication Technology (ICT).
bahasa dan keterampilan 1ni diharapkan mampu
mengantarkan para pemuda Indonesia untuk

mampu berkiprah pada kehidupan global

Membuka lapangan kerja Dbaru. Sebenarnyad
persoalan banyaknya kalangan pemuda yang

menjadi pengangguran bukan persoalan Yyans
baru, melainkan sudah lama mengemuka hingga
karend

sekarang. Kondisi ini sangat disayangkan,
usia pemuda merupakan usia produktif untu

bekerja.

Membuka akses bagi partisipasi aktif pemuda data™
berbagai kegiatan, baik yang diselenggarakan oleh
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swasta maupun pemerintah, sehingga mampu
mengasah potensi-potensi pemuda, misalnya
potensi kepemimpinan pemuda sebagai langkah
untuk menyiapkan pemuda sebagai pemimpin

masa depan.

Membuka pelatihan usaha dengan diiringi akses
permodalan dan pemasaran. Biasanya yang
menjadi masalah bagi para pemuda yang membuka
usaha adalah persoalan modal dan pemasaran.
Oleh karena itu, kedua persoalan ini hendaknya
mendapat dukungan, baik dari pemerintah maupun
swasta.

Mengaktifkan  kembali  organisasi-organisasi
kepemudaan. Pentingnya mengaktifkan kembali
organisasi-organisasi kepemudaan ini dikarenakan
dewasa ini para pemuda cenderung memilih forum-
forum yang bersifat sesaat, seperti Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) dan perkumpulan-
perkumpulan sejenisnya yang tidak mementingkan
sisi pengkaderan.

Membuka program kemitraan dan pendampingan
bagi UKM yang dikelola oleh pemuda. Minimnya
kerja sama dan kemitraan serta pendampingan
bagi UKM yang dikelola pemuda merupakan salah
satu faktor lembaga usaha tersebut tidak mampu
bersaing dengan kelompok-kelompok usaha besar.
Oleh karena itu, hal ini patut menjadi perhatian
karena sangat berpengaruh bagi masa depan usaha
yang dikelola oleh pemuda.

Membuka akses informasi dan mentransformasikan
perkembangan-perkembangan terkini, baik yang

tié;',! 9“
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menyangkut isu-isu daerah, nasional, regiony|
maupun internasional sehingga wawasan pemuyd,
akan menjadi semakin luas. Dengan keluasp,
akses informasi ini, pemuda dapat herhemhang
seiring dengan perkembangan zaman. Hal iy
berarti pemuda Indonesia tidak sampai ketinggala,
Zaman.

B. Pengembangan Keterampilan Pemuda

Setiap manusia dilahirkan dilengkapi dengan potensi
atau kemampuan-kemampuan, termasuk dalam hal
keterampilan. Jadi pada dasarnya pemuda telah
memiliki kemampuan tersebut, tinggal bagaimana
keterampilan itu dikembangkan supaya lebih
bermanfaat bagi pemuda yang bersangkutan.

Keterampilan (skill) merupakan bekal bagi pemuda
untuk  mengekspresikan  kemampuan-kemampuan
dirinya secara lebih luas. Dengan keterampilan itu,
pemuda akan mempertahankan eksistensinya dan
dengan keterampilan itu pula, ia akan masuk dalam
kompetisi yang terbuka dengan kelompok-kelompok
lainnya.

Pentingnya pengembangan keterampilan ini juga
didasarkan atas realitas yang menunjukkan bahwa
banyaknya pengangguran dari kalangan pemuda. Hal
ini patut menjadi perhatian, karena pada dasarny
usia mereka (pemuda) adalah usia produktif. Akan
tetapi mereka terjerat dalam lingkaran pengangguran:
Ini berarti ada sesuatu yang salah dengan pemuda,
paling tidak, ketidakmampuan mereka dalam bekerja
merupakan bukti bahwa mereka "kalah” bersaing
dan yang menyebabkan mereka kalah bersaing adalan

520
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karena mereka tidak  memiliki keterampilan Oleh
karena ftu, penguasaan keterampilan merupakan kat s
kunci untuk terbebas dari lingkaran pengangauran

C. Pengembangan Akses Pendidikan Pemuda

Pendidikan sebagai wahana untuk memajukan pemuda
beserta berbagai aspeknya, Pendidikan juga merupakan
pintu bagi pemuda untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuannya. Dengan pendidikan itu, pemuda
menerima berbagai pengetahuan dan wawasan yang
akan membimbingnya pada suatu keadaan di mana ia
mampu berperan secara lebih maksimal.

Dilihat dan seqi pendidikan, pemuda di perkotaan
rata-rata lama sekolah baik pemuda laki-laki maupun
perempuan mencapai lebih dari 9 tahun atau telah
melebthi ketentuan Wajib Belajar 9 tabun, untuk
pemuda laki-laki 10,1 tahun dan pemuda perempuan
mencapal 9,8 tahun. Sedangkan untuk pemuda di
daerah pedesaan, rata-rata lama sekolah mencapal
7.9 tahun untuk pemuda laki-laki dan 7,3 tahun untuk
pemuda perempuan, Hal ini berarti pemuda di pedesaan
belum menuntaskan Wajib Belajar 9 Tahun. Secara
lebih lengkap, untuk di perkotaan rata-rata pemuda
Indonesia tamat SLTA yaitu sekitar 44,99%, tamat SLIP
28,69%, dan SD 26,32 %. Jumlah im bertolak belakanyg
dengan pemuda di pedesaan, baik yang putus sekolan
maupun yang tamat SD mencapal 59,24 %, tamat SLTP
28,15 %, dan pemuda yang tamat 5LI1A hanya 16,615,
I menunjukkan bahwa secara pendidikan, permiucdd Ji
pedesaan masih sangat tertimugal dengan peimucla yaing
ada di perkotaan, padahal jumlah pemuda i pedhesaan

lebih banyak danpada di perkotaan.
Hal i1 juga mengindikastkan bahwa peimerataan

2
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D.

pendidikan masih belum maksimal. Akses pendidikan g
pedesaan masih lebih sulit dibandingkan di perkotaan
Untuk menyeimbangkan kondisi ini, pernerataar;
pendidikan harus menjadi prioritas, dan yang lebih
penting lagi pemerataan dalam bidang mutu atau
kualitas pendidikan. Oleh karena itu, akses pendidikan

harus dibuka selebar-lebarnya.

Pengembangan Akses Kemitraan Pemuda

Sjapapun orangnya, hidup pasti membutuhkan kerja
sama dengan orang lain, karena jitulah ciri manusia
sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk yang selalu
berinteraksi dengan sesama dan lingkungannya.
Tanpa adanya kerja sama, maka hidup manusia akan
terasing, dan tentunya tidak akan berkembang. Kerja
sama inilah yang pada akhirnya akan menjadi modal
dan kesuksesan orang dalam menjalani kehidupannya.

Masa muda merupakan gerbang awal untuk
meraih kesuksesan di kemudian hari. Kesuksesan tidak
mungkin dapat diraih tanpa adanya persiapan. Salah
satu persiapan adalah dengan akses kemitraan atau
kerja sama dengan kelompok-kelompok lain. Dalam
bidang ekonomi misalnya, tanpa mampu menjalin
kemitraan dengan pihak lain, maka perekonomian yansg
ditekuni oleh pemuda tidak akan berkembang.

Adapun pola kemitraan yang dibangun ha
dasarkan atas kerja sama yang saling menguntungkan,
tidak ada pihak yang dirugikan. Dalam pengembangan
akses kemitraan ini, pemerintah dapat memberikan
jalan dengan cara memberikan kebijakan-hebijakaﬂ
khusus yang berpihak kepada pemuda. Oleh karena itu,
pengembangan kemitraan pemuda ini harus didorons

rus ber-
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oleh kemauan politik pemerintah. Tanpa kemauan
politik dan keberpihakan kepada pemuda, mereka
akan mengalami proses yang panjang untuk mencapai
derajat kemajuan dan kemandirian. Oleh karena itu,
dorongan dari pihak pemerintah menjadi penting.
Lagi pula, dengan membangun akses kemitraan
bag{pemuda,pacladasarnyamerupakaninvestasi jangka
panjang pemerintah untuk mempersiapkan generasi-
generasi penerus bangsanya agar mampu menjalani
kehidupan ini dengan lebih baik lagi. Mengembangkan
akses kemitraan bagi pemuda harus dianggap sebagai
investasi nasional, karena kenyataannya investasi ini
tidak akan pernah rugi. Bangsa yang menginginkan
kemajuan, tentu akan mengembangkan investasi ini,
dan hanya bangsa yang tidak menyadari kelangsungan
eksistensinya yang tidak melakukan investasi ini.

E. Pemberian Kepercayaan kepada Pemuda

Untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang
dimiliki pemuda, suatu bangsa atau masyarakat tidak
bisa hanya melatih dengan sasaran atau yang menjadi
objeknya adalah pemuda. Melatih bukan hanya
menjadikan "yang dilatih” sebagai objek akan tetapi
juga ditempatkan sebagai subjek.

Untuk melatih menjadi pemimpin, pemuda tidak
bisa hanya dengan dibekali dengan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan dalam kepemimpinan,
akan tetapi yang lebih penting adalah mulai
memberikan kepercayaan kepada pemuda untuk
memimpin, walaupun dalam kapasitas kepemimpinan

yang kecil.
Pemaknaan pemuda sebagai generasi penerus
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kepemimpinan bangsa hanya sekedar [ips Service
tanpa diberikannya kepercayaan kepada pemyg;
untuk memimpin. Pemberian kepercayaan i
merupakan langkah pemberdayaan yang paling efektif,
karena secara langsung dapat menguji kemampuap.
kemampuan yang dimiliki oleh para pemuda.

Lagi pula, kesiapan mempersiapkan generasi
(regenerasi) pada dasarnya merupakan kerelaan
untuk memberikan kepercayaan kepada generasi
penerusnya. Dalam hal ini, pemuda tidak bisa dianggap
secara terus menerus sebagai pribadi yang labil, yang
masih memerlukan proses pembelajaran. Untuk bisa
stabil atau mencapai fase kestabilan, maka harus
ditumbuhkan dengan cara memberkan kesempatan
dan kepercayaan penuh. Lag! pula proses pembelajaran
yang baik adalah proses pembelajaran yang dilakukan
dengan diberikannya kesempatan dan kepercayaan,
Singkat kata, untuk membangun kemandirian pemuda,
harus diawali dengan membenkan kepercayaan
dan kesempatan, dengan begitu para pemuda akan
berupaya semaksimal mungsin untuk memanfaatkan
potensi dan kemampuan yang dimiliknya dengan lebih

baik.

24
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MEMPERKUAT SEMANGAT NASIONALISME
DAN KEAGAMAAN DI KALANGAN PEMUDA

Bangsa yang kuat dapat diukur
dari kekuatan nasionalisme generasi mudarya.
Memudarnya nasionalisme pemuda
merupakan titik awal runtuhnya suatu bangsa.

A. Gambaran Pemuda

Jika dilihat dari sisi usia, pemuda adalah penduduk yang
berusia 15 - 35 tahun, yaitu mereka yang diidealkan
sebagai sosok yang penuh energi, semangat, dan kreatif
untuk menciptakan semangat pembaharuan. Dengan
kategori usia tersebut, maka remaja juga tergnlc.-ng
sebagai pemuda pada tahap-tahap awal, di samping
tentunya orang-orang dewasa. Pada masa ini dapat
dikatakan sebagai masa yang rawan karena merupakan
Masa transisi antara masa anak-anak menuju ke masa
dewasa atau masa kedewasaan. _
Perubahan sosial yang penting dalam masa remaja
meliputi meningkatnya pengaruh kelompok sebaya,



f-IIE':EEE.-'.r BANGSA (Pengakuan Sejarah Kepenmdaan [ndvuesial

pola perilaku sosial yang lebih matans, pengelompokan
sosial baru dan nilai-nilai baru dalam pemilihan teman
dan pemimpin, dan dalam dukungan sosial. Perubahan
pokok dalam moralitas selama masa remaja terdiri dari
mengganti konsep-konsep moral khusus dengan konsep-
konsep moral tentang benar dan salah yang bersifat
umum; membangun kode moral berdasarkan pada
prinsip-prinsip moral individual, dan mengendalikan
perilaku melalui perkembangan hati nurani.’

Dalam tinjauan psikologis, tingkat-tingkat
perkembangan dalam masa remaja dapat dibagi
menjadi berbagai cara. calah satu pembagian yans
dilakukan oleh Stolz (1951) adalah sebagai berikut.?

1. Masa Pra-puber; satu atau dua tahun sebelum
masa remaja yang sesungguhnya. Anak menjadi
gemuk, pertumbuhan tinggi badan terhambat

untuk sementara.

Masa Puber atau masa remaja; perubahan-
perubahan sangat nyata dan cepat. Anak wanita
lebih cepat memasuki masa ini daripada pria. Masa
ini lamanya berkisar antara 214 sampai 3% tahun,

Masa Post-puber: pertumbuhan yang cepat sudah
berlalu, tetapi peruhahan-perubahan tetap ber-

langsung pada beberapa bagian badan.

Masa Akhir Puber; melanjutkan perkembangan

sampai tercapa tanda-tanda kedewasaan.

' Netty Hartaty, et all, Islam dan Psikologi, (Jakarta:

RajaGrafindo Persada, 2004), h. 41
1 sarlito  Wirawan Sarwono,

(Jakarta: Bulan Bintang, 2003), h. 34

Pengantar Umum Psikologl,
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Selanjutnya, setelah masa remaja, pemuda juga
masuk pada masa dewasa. Pada masa dewasa ini dibagi
menjadi tiga, yaitu masa dewasa awal/ muda, dewasa
pertengahan, dan dewasa akhir,

Erikson mengungkapkan bahwa masa dewasa
”:'”d_a Merupakan pengalaman menggali keintiman
{rln!flmacy}, kemampuan untuk membaurkan identitas
diri sendiri dengan identitas orang tanpa takut bahwa
dirinya akan kehilangan sesuatu. Lawan dari identitas
adalah isolasi, yaitu mempertahankan jarak antara
diri sendiri dengan orang lain. Keseimbangan antara
intimitas dengan isolasi adalah belajar melepaskan
diri dari hubungan dengan orang lain dan tetap
mempertahankan identitas diri. Pada masa ini masih
merupakan masa yang rawan, karena ia baru mulai
membaurkan dirinya dalam suatu komunitas atau
kehidupan masyarakat. Sedangkan masa dewasa tengah
merupakan masa produktivitas maksimum. Pada masa
ini kekuatan watak yang muncul, perhatian (care),
rasa prihatin, dan tanggung jawab yang menghargai
siapa yang membutuhkan perlindungan dan perhatian.
Dalam istilah religius, stagnasi dan kesia-siaan dihindari
dengan melestarikan fungsinya yang bertanggung
jawab dalam mengabdikan hidup dan kebudayaan yang
menjadi maksud Tuhan.

Sementara itu, masa dewasa akhir rnerupakan
masa kematangan. Masalah sentral dalam masa ini
adalah menemukan kepuasan bahwa hidup yang
dijalaninya merupakan penemuan dan penyelesaian
pada masa tua, terjadi integrasi emosional, sehingga

' Sururin, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2004), h. 84




oleh Erikson disebut sebagai pencapaian kebijaksanaan
(wisdom). Masa dewasa akhir disebut juga dengan masa
usia lanjut. Dalam masa ini nostalgia dapat menjadi
sumber kekuatan dan kedamaian pribadi yang sejati.
Nostalgia dapat menjadi wahana bagi orang lanjut
usia untuk meninjau masa lampau guna memilih nilai-
nilai, gagasan-gagasan kegiatan yang menenteramkan.
Orang lanjut usia yang religius cenderung konservatif
dan makin intens terlibat dalam pandangan religiusnya.
Menurut Charlotto Bucher, di usia dewasa orang telah
memiliki tangoung jawab serta sudah menyadari
makna hidup. Dengan kata lain, orang dewasa telah
menyadarinilai-nilaiyang dipilihnya dan berusaha untuk
mempertahankannya. Orang dewasa telah memiliki
identitas yang jelas dan kepribadian yang mantap.*
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masa dewasa
adalah masa seseorang yang mencapai kematangan.
Mereka telah mampu berbuat yang terbaik bagi dirinya
dan orang lain. Mereka juga telah memiliki tanggung
jawab sosial dan mampu merencanakan hidupnya
dengan lebih baik.

Dalam kapasitas seperti ini, pemuda sebagai
tumpuan dan harapan masa depan bangsa. Oleh karena
itu mereka dituntut untuk terus berperan aktif dalam
upaya-upaya pengembangan diri dan bangsa secara
lebih luas. Mahasiswa yang merupakan bagian dari
pemuda, selalu terdorong untuk bersikap dinamis dan
menentukan langkah hidup sesuai dengan arah logika
(rasional) yang ia bangun sendiri. Oleh karena itu bagl
mahasiswa, keharusan untuk mampu berfikir kritis
dan berani mengambil keputusan, rupanya tidak bisa

4 Sururin, Nmu Jiwa AZAma..we: e B4-83
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i:;:j:c:;:iml::ri lagi. Hal ini tentunya menjadi ciri khas
. 81 mahasiswa. |a bergerak sesuai dengan
hatinuraninya, bukan atas dasar kepentingan pragmatis
yang memang terkadang selalu menghantuinya,
Dengan identifikasi tersebut, peran seorang
pemuda dalam transformasi sosial di masyarakat
menjadi sangat dominan dan sangat menentukan arah
kEh‘d“Ea“ masyarakat ke depan. Akan tetap semuanya
Fetap dikembalikan kepada pemuda itu sendiri, Apakah
1a memiliki kemampuan, baik secara fisik maupun
mental untuk melakukannya.,
Pada kondisi ini pemuda dituntut untuk membekali
diri dengan sikap kebangsaan dan keagamaan yang
matang. Hal ini tentunya didasarkan pada kenyataan
bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat
majemuk, di mana terdapat berbagai macam suku
bangsa, agama, budaya, dan perilaku-perilaku sosial
yang berbeda-beda. Untuk itu pemahaman kebangsaan
yang benar terhadap kondisi sosial masyarakat yang
ada menjadi sangat penting, karena hal ini akan
sangat mempengaruhi pola pikir dan perilaku pemuda-
pemuda dalam memberikan kontribusi terbaiknya
terhadap bangsa Indonesia yang kita cintai ini.
Dengan pemahaman kebangsaan yang benar, peran
aktif pemuda pun akan diarahkan untuk kepentingan
nasional secara lebih luas, tidak lagi dipengaruhi oleh
semangat primordialisme yang tidak jarang berpotensi
terhadap munculnya konflik. Kesetiaan primordialisme
yang berlebihan inilah yang pada akhirnya menghambat
peran aktif pemuda dalam rangka memberikan prestasi-
prestasi terbaiknya bagi kejayaan bangsa. |
Sebagai sosok yang kritis dan berani mengambil
keputusan, pemuda dan mahasiswa memiliki landasan

)
A
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asumst bahwa dalam hidup Inl mestl ada kmllnnruh;mj
vaitu suatu  kondist  perubahan  menuju ke apyy,
perbaikan, Dengan asumsi ini tidak  Jarang par,
mahasiswa melakukan preasure, khususnya kepads
pihak penguasa jika keadaan yang ada di sekelilingny,
dirasakan terdapat kejanggalan-kejanggalan, Karens
itu mahasiswa dapat dikatakan sebagai agent of
sosial changes, karena keberhasilannya menjalankan
peran aktif dalam transformasi sosial masyarakat
sekitarnya.

Dalam hal ini, sejarah mencatat bahwa pemuda
dan mahasiswa merupakan komponen bangsa yang
hingga sampai saat ini masih tetap berperan dalam
arena sejarah perkembangan bangsa. Sebagaimana
diketahui  bahwa setiap beralihnya tongkat
kepemimpinan nasional tidak lepas dari peran aktif
para pemuda dan mahasiswa, bahkan sejak bangsa ini
masih dalam cengkeraman penjajah, para pemuda dan
mahasiswa sebagai anak bangsa yang memiliki sikap
nasionalisme yang tinggi turut serta memprakarsai
berdirinya Budi Utomo, lahirnya Sumpah Pemuda, dan
berbagai organisasi kepemudaan lainnya.

B. Pengertian Nasionalisme

Dewasa ini perbincangan tentang nasionalisme mulai
menguat kembali, terutama ketika kasus lepasnya
Pulau Sipadan dan Ligitan, diusiknya Blok Ambalat
oleh negara tetangga hingga lepasnya kekayaan-
kekayaan bangsa bahkan sumber daya nasional kepada
individu-individu dan kelompok-kelompok tertentu.
Masih hangat dalam ingatan kita tentang kasus BLB
yang merugikan negara hingga ratusan trilyun rupiah,

13 1"-"
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illegal logging, ilegal fishing,
kasus-kasus ini memunculkan pertanyaan besar, di mana
nasionalisme kita sebagai warga

. bangsa? Mengapa kekayaan-
kekayaan bangsa kita hanya dinikmati oleh segilintir orang,
mengapa kita diam saja? Pert

i anyaan-pertanyaan tersebut
hingga saat ini masih terus mengemuka dari tataran pejabat

tinggi hingga masyarakat di warung-warung kopi. Sebelum
kita mengkaji tentang hal tersebut, kita harus tahy dulu
apa itu nasionalisme.

Pada akhir abad ke-19, istilah nasionalisme
dicetuskan oleh filsuf Jerman, Herder serta Uskup
Prancis Augustin de Barruel. Dalam khazanah bahasa
Inggris, istilah nasionalisme baru dipakai pada tahun 1836
meskipun dalam pengertian teologis, yaitu doktrin yang
mengatakan bahwa bangsa-bangsa tertentu dipilih oleh
Tuhan. Istilah nasionalisme cenderung diartikan sebagai
egoisme nasional. Pengertian ini terus berkembang dan
dewasa ini nasionalisme cenderung diartikan sebagai
kebangsaan (nationality), kenasionalan (nationalness)
yang semuanya berarti sebagai semangat nasional atau
individualitas nasional.®

Menurut Anthony D. Smith nasionalisme merupa-
kan ideologi politik, juga sebagai budaya politik. Sebagai
ideologi politik, nasionalisme dapat dianggap sebagai
agama politik yang dapat dianggap sebagai identitas
nasional. Selama abad ke-20, pengertian nasionalisme
terus berkembang dan penggunaannya mempunyai
bermacam-macam makna, yaitu sebagai berikut.¢

dan lain sebagainya. Dari

* H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme; Tantangan-tantangan Masa
Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2004), h. 107

* H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme; Tantangan-tantangan Masa
Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasion@l....e.., h. 107
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1. Nasionalisme sebagai suatu proses pembentukan
atau pertumbuhan bangsa-bangsa.

2. Nasionalisme adalah sentimen atau kesadaran
untuk memiliki bangsa bersangkutan.

3. Nasionalisme menandakan bahasa dan simbolisme
bangsa.

4, Nasionalisme merupakan gerakan sosial politik
untuk kepentingan bangsa tertentu.

5. Nasionalisme merupakan doktrin dan/atau ideologi
bangsa, baik yang bersifat umum maupun yang
khusus.

Ketiga pengertian yang terakhir lebih dekat
dengan pengertian dewasa ini, dua pengertian yang
pertama sifatnya terlalu luas, oleh karena nasionalisme
bukan hanya adanya kesadaran memiliki bangsa.
Nasionalisme berkaitan dengan bahasa dan simbolisme,
gerakan politik, dan 1deologi bangsa.

Dari definisi-definisi tersebut dapat dikatakan
bahwa nasionalisme merupakan suatu ideologi yang
menempatkan bangsa di pusat permasalahan dan
berupaya untuk mempertinggi kKeberadaannya. Definisi
ini mengandung tiga sasaran, yaitu otonomi nasional,
kesatuan nasional, dan identitas nasional. Berdasarkan
ketiga unsur tersebut, Smith merumuskan suatu definisi
kerja tentang nasionalisme, vyaitu:” Nasionalisme
adalah suatu gerakan ideologis untuk mencapai dan
mempertahankan otonomi, kesatuan, identitas dari

" H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Masa
Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional.............., h. 108
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suatu  populasi yang anggota-anggotanya bertekad
membentuk suaty bangsa yang aktual atau bangsa
yang potensial, Di dalam definisi tersebut, terdapat
konsep bangsa sebagai suatu komunitas manusia yang
menyandang suaty flama, menguasai tanah air, dan
memiliki simbol-simbol berupa mitos dalam sejarah
bersama, budaya publik bersama, perekonomian
tunggal serta hak dan kewajiban dari anggota-anggo-
tanya.® Dalam pe rjalanannya, ada beberapa faktor pen-
ting yang dapat menumbuhkan nasionalisme, yaitu:®

1. Bahasa

Dalam konteks Indonesia, bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan yang telah lama ditegaskan,
yaitu sejak peristiwa Sumpah Pemuda, 28 Oktober
1928. Peranan bahasa ini sangat signifikan, karena
sebagai simbol persatuan dan kesatuan bangsa.

2. Budaya
Peranan budaya dalam menumbuhkan nasionalisme
juga sangat signifikan. Kita bisa melihat budaya
Cina yang bertumpu pada paham Konfusianisme

yang sangat kuat mempengaruhi tumbuhnya
nasionalisme Cina.

3. Pendidikan

Pendidikan yang menggunakan sistem sentralisasi
pada saat-saat tertentu dapat menjadi alat
pemersatu yang sangat kuat.

i

" H.AR, Tilaar, Multikulturalisme; Tantangan-tantangan Masa
Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional.........cwsw., b, 108-109

* H.A.R. Tilaar, Mengindonesia; Etnisitas dan Identitas Bangsa
Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 25
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C. Memperkuat Nasionalisme di Kalangan Pemygqg,

Dewasa ini kehidupan masyarakat Indones,
masih dihantui oleh menipisnya rasa kebangsaap
atau nasionalisme di kalangan masyarakat itu sendirj.
Berbagai konflik yang memiliki tendensi etnis, suky,
agama, budaya, golongan, dan lain sebagainya masih
terus mewarnai perjalanan bangsa ini. Selain ity
persoalan kesenjangan ekonomi, politik, dan statys
sosial lainnya pun turut menimbulkan gejolak tidak
baik di masyarakat. Belum lagi munculnya berbagai
persoalan yang menimbulkan ketidaknyamanan
masyarakat. Contoh paling sederhana, kasus lumpur
Lapindo di Sidoarjo telah menimbulkan keresahan yang
jika dibiarkan tanpa adanya manajemen yang baik,
akan menimbulkan konflik-konflik sosial yang dalam
skala lebih luas bisa mengancam keamanan bangsa.

Persoalan vyang muncul kemudian adalah
bagaimana dengan sikap nasionalisme kKhususnya par
pemuda itu sendiri. Sebesar apakah sikap nasionalisme _
yang tumbuh di kalangan mereka? Pertanyaan ir‘li"-——l
menjadi penting, karena bangsa ini menyandarkan\. _
dirinya pada peran aktif generasi muda. Generasi NS
muda adalah tulang punggung negara, karena di
tangan pemudalah tongkat estafet kepemimpinan
nasional akan diserahkan. Dalam hal ini jika generasi
mudanya tidak memiliki sikap nasionalisme yang kuat
dan tangguh, maka bangsa ini akan tetap berada pada
jurang disintegrasi. Ini berarti kehancuran bangsa
tinggal menunggu waktu,

Dengan mencermati gejala-gejala di atas, maka
langkah mendesak adalah perlunya penanaman kemball
sikap kebangsaan atau nasionalisme di kalangan

Mips.



pemuda, bahkan akan lebih baik lagi penanaman
sikap int dilakukan sejak dini, sejak mereka masih
anak-anak, sehingga sikap tersebut terpatri dengan
kuat di dada mereka yang pada akhirnya diharapkan
akan tumbuh rasa nasionalisme yang kuat dan kokoh.
Pendekatan yang bisa dilakukan dalam upaya ini
adalah dengan pendidikan. Setiap anggota masyarakat
pasti mengalami proses pendidikan, bahkan sejak usia
dini, mereka sudah bergelut dengan dunia pendidikan.
Adapun strategi yang dapat digunakan adalah dengan
memasukkan penguatan kebangsaan dalam kurikulum
pendidikan. Dengandemikiansetiapanggotamasyarakat
akan memperoleh materi penguatan nasionalisme.

Kegiatan menanamkan rasa kebangsaan atau
nasionalime merupakan bagian dari aktivitas bela
negara (dalam skala yang lebih luas), dan setiap warga
negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha bela
negara.

Upaya penguatan nasionalisme juga dapat dilaku-
kan dengan dibudayakannya sikap saling menghormati,
saling menolong sesama, memelihara keamanan dan
ketertiban di lingkungan masing-masing. Hal ini penting
dilakukan sebagai langkah awal membina kerukunan
hidup bernegara. Karena secara langsung maupun
tidak langsung akan dapat menciptakan suasana
kerukunan hidup yang harmonis yang pada gilirannya
akan memelihara persatuan dan kesatuan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara dengan dilandasi
sikap nasionalisme yang kuat dan tangguh.

Berangkat dari pemikiran di atas, organisasi-
organisasi kepemudaan yang merupakan bagian integral
dari warga negara Indonesia, jelas merupakan wadah
partisipasi aktif para pemuda khususnya dalam bidang

BT
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Sikap keagamaan pemuda dalam kasus ini berupy
pandangan atau kecenderungan mental yang menetap
dalam bentuk reaksi yang bersifat positif atau negatif
yang tercakup dalam aspek kognisi (pemikiran), afeks;
(sikap), dan konasi (kecenderungan untuk berbuat)
terhadap dimensi-dimensi keagamaan, yang mencakup
keyakinan dan pengamalan agama dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu sikap keagamaan pemuda
yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pemuda
melaksanakan dan menghayati ajaran-ajaran agama
dalam kehidupannya. Dengan sikap keagamaan yang
baik tersebut maka akan mempengaruhi pemuda dalam
memahami dan menjalani hidup dengan lebih baik dan
tentunya akan turut aktif dalam upaya pembinaan
kerukunan hidup antarumat beragama, karena tidak
ada satu agama pun yang menganjurkan umatnya untuk
memusuhi umat atau pemeluk agama lain, bahkan inti
darisemua agama adalah perdamaian, saling mengasihi,
menyayangi, dan membina kerukunan sosial.

E. Pentingnya Kerukunan Umat Beragama dalam
Pembangunan Nasional

Secara singkat, pembangunan adalah upaya untuk
mewujudkan menjadi lebih baik. Pembangunan
adalah perubahan menuju pola-pola masyarakat yang
memungkinkan realisasi yang lebih baik dari nilai-nilal
kemanusiaan, yang memungkinkan suatu masyarakat
mempunyai kontrol yang lebih terhadap diri rnerekc'f
sendiri. Pembangunan juga dapat dibagi menjad!
dua, pembangunan fisik dan pembangunan naonfisik-
Pembangunan fisik berkisar pada pembangunan sarand
prasarana dan fasilitas-fasilitas lainnya yang dapat

<40
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menunjang aktivitas manusia agar menjadi lebih baik.
sedangkan pembangunan nonfisik adalah pembangunan
darisisi kemanusiaannya, atau katakanlahpembangunan
manusia Indonesja seutuhnya,

Dengan demikian, pembangunan diarahkan pada
adanya perubahan-perubahan positif, baik secara
fistkk maupun nonfisik. Dalam hal ini agama dapat
dihubungkan dengan perubahan-perubahan sosial
dalam berbagai cara. Agama dapat menjadi penggerak
dan juga Penunjang perubahan atau sebaliknya
menjadi lawan yang tangguh dan sangat tegar bagi
perubahan itu sendiri. Agama dapat secara intens
terlibat dalam proses perubahan dan transformasi
sosial di masyarakat, atau berada jauh dari pusat area
perubahan yang menentukan, atau efeknya dirasakan
jauh datang kemudian.

Agama tidak pernah terhindar dari persoalan
keduniawian seperti percaturan politik. Adanya
konsep "pemisahan gereja dari negara” adalah
pencerminan dari kenyataan bahwa agama dan politik
selalu berkorelasi satu sama lain sepanjang sejarah,
dan menunjukkan suatu tingkat kedekatan yang perlu
antara agama dan politik.'

Memang agama bukan satu-satunya faktor dalam
pembangunan, karenanya tidak dapat diharapkan
peranan agama akan berkembang secara mulus
dan sesuai dengan harapan. Paling tidak, ia harus
berinteraksi dengan faktor-faktor lain, itupun kalau
ia diterima secara jujur sebagai faktor tersendiri.

" Hisanori Kato, Agama dan Peradaban, {Jokarta: Dian Rakyat,
2002), h. 21
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pemeluk agama yang lainnya). Atau setidaknya,
lembaga-lembaga keagamaan dan tokoh-tokoh agama
yang ada di masyarakat membuat program kerja
yang mengarah pada upaya menghindari faktor-
faktor yang menyebabkan ketidakrukunan antar umat
beragama. Hal ini penting dilakukan, karena agama
juga memiliki potensi yang lain di samping untuk
sebuah kerukunan. Jika agama dimaknai secara salah
dengan hanya mengagungkan agamanya sendiri, tentu
dengan simbolnya masing-masing justru telah memicu
pelecehan terhadap agama lain, dan hal ini merupakan
faktor pemicu konflik-konflik antar agama.

Jika kerukunan antar umat beragama ini tidak
terwujud dengan baik, maka akan berakibat pada
terjadinya gangguan dan instabilitas dalam kehidupan
sosial politik di Indonesia. Kondisi demikian pada
gilirannya akan berakibat pula pada terganggunya
bahkan gagalnya pelaksanaan program pembangunan
nasional di tanah air kita ini. Karena itu, untuk
menunjang suksesnya pembangunan nasional mutlak
diperlukan terwujudnya Trilogi Kerukunan umat
Beragama, yaitu: Kerukunan intern umat beragama,
kerukunan antar umat beragama, dan kerukunan
antara umat beragama dengan pemerintah.

-
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BAB 1V

PEMUDA.:
DARI DAERAH UNTUK BANGSA

Pemuda yang baik adalah
¥ang mampu mendedikasikan kualitasnya untuk bangsa

A. Pandangan Tentang Otonomi Daerah

Istilah otonomi daerah dan desentralisasi dalam
konteks pembahasan sistem penyelenggaraan peme-
rintahan sering digunakan secara campur aduk (inter-
changeably). Kedua istilah tersebut secara akademik
dapat dibedakan, akan tetapisecara praktis tidak dapat
dipisahkan. Bahkan banyak kalangan yang menyatakan
bahwa otonomi daerah adalah desentralisasi itu
sendiri.,’

Otonomi daerah merupakan suatu istilah yang
berkaitan dengan hak, wewenang, dan kewajiban
daerah otonom untuk mengatur dan mengurus

—_—

' Tim ICCE UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Civic Education,

Demoakrasi, Hak Asasi Manusia, dan Masyarakat Madani............ '
h. 149
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.........
..........................................

rumah tangganya sendiri sesuai dengan Peraturg),
perundangan yang berlaku. Oleh karena itu, Pengkajia,
otonomi daerah perlu selalu dihubungkan dengap,
pemahaman mengenai penyelenggaraan Pemerintahap,
di daerah dalam ruang lingkup yang lebih luas, sery,
dengan upaya pemantapan pemerintahan Nasional,
Penerapan otonomi daerah hanyalah dimaksudkay,
untuk memaksimalkan penyelenggaraan pemerintahan
dan bukan dimaksudkan untuk mewujudkan negara
dalam negara.?

Istilah otonomi berasal dari kata Yunani yaitu
"autos” yang berarti sendiri dan nomos yang berarti
perintah. Dalam pengertian ini, otonomi memilik;
makna memerintah sendiri. Dalam konsep administrasi
publik daerah otonomi sering disebut sebagai local self
government. Daerah otonom praktis berbeda dengan
daerah saja yang merupakan penerapan dari kebijakan
yang dalam wacana administrasi publik disebut sebagai
local self state government.?

Sedangkan istilah desentralisasi berasal dari
bahasa Latin "de” berarti lepas dari "centrum”
artinya pusat. Desentralisasi merupakan lawan kata
dari sentralisasi sebab kata "de" maksudnya untuk
menolak kata sebelumnya, Menurut perkataannya,
desentralisasi ialah melepaskan dari pusat, Menurut
Joeniarto, asas desentralisasi adalah asas yang
bermaksud memberikan wewenang dari pemerintah

* Saafrudin Bahar dan A.B, Tangdililing, (penyunting), Integras’

Nasional; Teori, Masalah, dan SI’I'I‘JTEQL (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1996), h 56-57

* Tim Pusat Studi Agama, Poljtil dan Masyarakat, Pendidika"
Kewarganegaraan; Demokrasi, Hak Asasi Manusia, Civil Society dan
Multikulturaisme..........., h. 184
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negara kepada pemerintah
dan mengurus urusan tertenty
tangga sendiri, yang biasany

otonomi. Pendapat lain dari Amrah Muslimin bahwa
desentralisasi  berarti pelimpahan  kewenangan-
kewenangan oleh Pemerintah Pusat pada badan-badan
otonom [5""31;3"“511 yang berada di daerah-daerah.*
. DF“':“"“ dalam pengertian sempit berarti
mandiri”, sedangkan dalam pengertian yang lebih
luas adalah "berdaya”. Dengan demikian otonomi
daerah berarti kemandirian suatu daerah dalam kaitan
pembuatan dan pengambilan keputusan mengenai
kepentingan daerahnya sendiri. Jika daerah sudah
mampu mencapai kondisi tersebut, maka daerah
dapat dikatakan sudah berdaya untuk melakukan apa
saja secara mandiri tanpa tekanan dari luar (external
intervention).®

UU Rl No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, menyebutkan bahwa otonomi daerah adalah
hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat sesual dengan
peraturan perundangan. Sedangkan pemerintahan
daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
oleh pemerintah daerah dan DPRD menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip seluas-
luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam

lokal untuk mengatur
I sebagai urusan rumah
a disebut swatantra atau

* Pipin Syarifin dan Dedah Jubaedah, Hukum Pemerintahan
Daerah, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), h. 89 |

* Tim ICCE UIM Syarif Hidayatullah Jakarta, Civic Education,
Demokrasi, Hok Asasi Manusia, dan Masyarakat Madanl, .o
h. 150
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Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

1945,¢
Otonomi daerah pada hakekatnya merupakan

rangkaian upaya pembangunan daerah dalam rangka
tercapainya tujuan pembangunan nasional. Oleh
karena itu keberhasilan peningkatan otonomi daerah
tidak terlepas dari kemampuan aparatur pemerintah
pusat termasuk sumber daya manusianya dalam
tugasnya sebagai perumus kebijakan nasional.” Ter-
Capainya tujuan pembangunan nasional bisa dilihat
dari beberapa aspek pembangunan, seperti dalam
bidang pendidikan, sosial, keagamaan, hukum yang
ditegakkan atas dasar kebenaran dan keadilan, serta
dalam pembanguan ekonomi.

Dalam perspektif pemerintah Republik Indonesia,
ada dua tujuan utama kebijakan otonomi daerah,
yaitu:®

1. Untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan, pelayanan, pem-
berdayaan, dan peran serta masyarakat serta
peningkatan daya saing daerah dengan memper-
hatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan,
keistimewaan dan kekhususan suaty daerah dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
penyelenggaraan pemerintahan daerah,

* UU RI No, 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

" Yogie. 5.M. et all, Otonomi| Daerah; Peluang dan Tantangan,
(Jakarta: Percetakan Penebar Swadaya, 2002), cet. ke-3, h, 10
® M. Sirozi, Politik Pendidikan; Dinamika Hubungan antara

Kepentingan Kekuasaan dan Praktek Penyelengearaan Pendidikan,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), h. 192
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diher?::nara kzrgn;!pll, kewenangan otonom yang
i Pada  suatu  pemerintah daerah
d1mahlzsudkan untuk memaksimalkan penyelenggaraar:.
fungsi-fungsi pokok pemerintahan yang mencakup
pelayanan (service), pemberdayaan (empowerment)
dan pembangunan (development). Dalam fungsi
pelayfanan terkandung tujuan untuk menciptakan
keadilan dalam masyarakat. Hal ini berarti bahwa
siapapun dalam masyarakat ity harus mendapat
perlakuan yang sama, tidak memandang status sosial.
Dalam fungsi pemberdayaan terkandung tujuan
untuk menciptakan masyarakat mandiri, dan fungsi
pembangunan terkandung tujuan untuk menciptakan

kesejahteraan rakyat.’ Adapun konsep dasar otonomi
daerah, vaitu:'®

1. Penyerahan sebanyak mungkin kewenangan
pemerintahan dalam hubungan domestik kepada
daerah.

2. Penguatan peran DPRD sebagai representasi
rakyat lokal dalam pemilihan dan penetapan
kepala daerah. Selain itu, perlunya optimalisasi
peran DPRD agar mereka lebih maksimal dalam
menjalankan peran dan fungsinya. Pentingnya
optimalisasi peran ini karena sangat tergantung
dari tingkat kemampuan anggota DPRD."

* Yogie. 5.M. et all, Otonomi Daerah; Peluang dan Tantangan...,

h. 31

" Tim ICCE UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Civic Education,

Demokrasi, Hak Asasi Manusia, dan Masyarakat Madani..., h. 157

" Bambang Yudoyono, Otonemi Daerah; Desentralisasi dan

Pengembangan SDM Aparatur Pemda dan Anggota DPRD, (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan. 2003), h. 59
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PEREKAT BANGSA (Pengaknan Sejaral Kepemudaan Indenesia)

3.

Pembangunan tradisi politik yang lebih sesya;
dengan kultur berkualitas tinggi dengan tingkat
akseptabilitas yang tinggi pula.

Peningkatan efektivitas fungsi-fungsi pelayanan
eksekutif.

Peningkatan efisiensi administrasi keuangan
daerah.
Pengaturan pembagian sumber-sumber pendapatan

daerah, pemberian keleluasaan kepada daerah dan
optimalisasi upaya pemberdayaan masyarakat,

Setelah dikemukakan tujuan, konsep dasar, selanjutnya
tentang visi dari otonomi daerah itu sendiri, Secara
umum visi otonomi daerah dirumuskan dalam tiga
ruang lingkup interaksinya yang utama, yaitu:®

1.

Bidang politik; karena otonomi merupakan buah
dari kebijakan desentralisasi dan demokratisasi,
maka ia harus dipahami sebagai sebuah proses untuk
membuka ruang bagi lahirnya kepala pemerintahan
daerahyangdipilihsecarademokratis, memungkinkan
berlangsungnya penyelenggaraan pemerintahan
yang responsif terhadap kepentingan masyarakat
luas, dan memelihara suatu mekanisme pengambilan
keputusan yang taat pada asas pertanggungjawaban

publik.

Bidang ekonomi; ekonomi daerah pada satu pihak
harus menjamin lancarnya pelaksanaan kebijakan

'z Ryaas Rasyid, et all, Otonomi Daerah dalam Negara Kesatuan,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), cet. ke-5, h. 173-173
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ekonomi nasional di daerah akan tetapi di pihak
lain terbukanya peluang bagi pemerintah daerah
untuk mengembangkan kebijakan regional dan
lokal untuk mengoptimalkan pendayagunaan
potensi ekonomi di daerahnya. Dalam hal ini
pembangunan ekonomi harus diterjemahkan
sebagai proses meningkatkan derajat kebebasan
manusia dalam menentukan pilihan-pilihannya
sendiri. Pendapatnya didasarkan pada pengamatan
bahwa masalah utama negara berkembang lebih
pada berkurangnya makna kehidupan (reduced
lives) daripada rendahnya pendapatan. Karena itu,
strategi yang tepat untuk mengatasi hal ini adalah
meningkatkan "kebebasan” dan "kemampuan”
umat manusia dalam memilih nilai sesuai yang
diyakini.,"

Bidang Sosial Budaya; otonomi daerah harus
dikelola dengan sebaik mungkin demi menciptakan
dan memelihara kesejahteraan sosial, harmoni
sosial, dan pada saat yang sama memelihara
nilai-nilai lokal yang dipandang bersifat kondusif
terhadap kemampuan masyarakat dalam merespon
dinamika kehidupan di sekitarnya.

Dalam implementasinya, otonomi daerah yang

dilakukan oleh pemerintah daerah memerlukan
pembinaan dari pemerintah pusat. Hal ini dikarenakan
tidak semua pemerintah daerah memiliki pemahaman
yang komprehensif tentang otonomi daerah

" Gunawan Sumadiningrat, Pemberdayaan Sosial; Kajian Ringkas

Tentang Pembangunan Manusia, (Jakarta: Kompas, 2007), h. 28
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PEREKAT BANGSA (Pengaknar Sefarak Kepemudaan Indonesia)
sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundangan
yang berlaku oleh karena itu perlu dilakukan pembinaan
dan pengawasan. Pembinaan dalam konteks otonom;
daerah adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah
pusat untuk memfasilitasi proses penyelenggaraan
otonomi. Fasilitas yang dimaksud di sini adalah
pemberdayaan daerah otonom melalui pemberian
pedoman, bimbingan, pelatihan, arahan, dan supervisi,
Sedangkan dalam konteks pengawasan, pemerintah
menggunakan konsep pengawasan preventif dan
represif. Pengawasan preventif adalah sebuah bentuk
pengawasan yang mengharuskan pemerintah daerah
untuk berkonsultasi terlebih dahulu kepada pemerintah
pusat sebelum peraturan daerah diberlakukan. Ini
berarti seluruh peraturan daerah harus minta izin
dahulu pelaksanaannya kepada pemerintah pusat, dan
pemerintah pusat yang mengesahkannya. Sedangkan
model pengawasan represif adalah model pengawasan
yang dilakukan setelah pemerintah daerah membuat
sebuah kebijakan bersama pihak legislatif (DPRD).
Pemerintah pusat hanya sebatas mengetahui tanpa
mempunyai hak mensahkannya lagi. Peraturan-
peraturan daerah dikatakan sah secara hukum jika
tidak melanggar peraturan perundangan di atasnya."

B. Peran Pemuda dalam Otonomi Daerah

Dalam pelaksanaanotonomidaerah, pemudamerupakan
"aset daerah” yang paling berharga, yang diharapkan

" |ndra J. Piliang et all (ed), Otonomi Daerah; Evaluasi dan
Proyeksi, (Jakarta: Divisi Kajian Demokrasi Lokal Yayasan Harkat
Bangsa, 2003), h. 60-61
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mampu berkiprah secara ak
pemerintahandaerahmenuj
yang baik (Good Govern
bersih, mampu menjalan

Lif dalam penyelenggaraan
uterciptanyapemerintahan
ance). Pemerintahan yang

. kan fungsi-fungsinya secara
baik dan benar, memiliki produktivitas, dan tentunya

terbebas dari segala bentuk penyimpangan, misalnya
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN).

Sebagai aset daerah, pemuda merupakan bagian
terpenting dari pelaksanaan otonomi daerah. Pemuda
bisa menjadi sumber daya manusia yang menggerakkan
potensi-potensi terpendam di masyarakat, seperti
potensi ekonomi, potensi, kepemimpinan, potensi
pengembangan usaha, potensi pendidikan, potensi
pengembangan diri atau kualitas hidup, dan lain
sebagainya.

Pemuda terutama mahasiswa dengan kapasitasnya
sebagai insan akademis atau sebagai sosok yang terbiasa
bergelut dengan nilai-nilai itmiah dan selalu terdorong
untuk bersikap dinamis dan menentukan langkah hidup
sesuai dengan arah logika (rasional) yang ia bangun
sendiri  diharapkan mampu  mentransformasikan
pengetahuan dan pemahaman vyang dimilikinya
dalam rangka mengembangkan pola pemberdayaan
masyarakat yang berbasiskan pemuda. Pemberdayaan
ini memusatkan pada pola pengembangan potensi diri
beserta kemampuan-kemampuan vyang dimilikinya
untuk dikembangkan dalam rangka menciptakan
kemandirian masyarakat.

Peran-peran lain yang juga dapat dilakukan oleh
para pemuda adalah sebagai berikut.

1. Sebagai mediator atau mampu menjembatani
hubungan antara pemerintah daerah dengan
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masyarakat. Peran ini didasarkan pada kenyataan
yang menunjukkan bahwa tidak semua masyarakat
memahami program-program pemerintah daerah
terhadap masyarakatnya. Selain itu, masyarakat
juga memiliki keterbatasan akses kepada
pemerintah daerah. Oleh karena itu pemuda
dapat berperan sebagai orang yang mampu
menjembatanihubunganantara pemerintah daerah
dan masyarakat, sehingga program-program dapat
dirasakan secara maksimal oleh masyarakat.

2, Sebagai motivator. Bagi masyarakat yang secara
geografis letaknya dekat dengan pusat kota
atau daerah yang dianggap ramai atau memiliki
potenst yang lebih besar untuk cepat berkembang,
masyarakatnya lebih memiliki motivasi untuk
berkembang, maju, dan mampu hidup mandiri.
Akan tetapi bagi masyarakat yang letaknya jauh
bahkan terpencil, umumnya mereka hidup apa
adanya, menjalani hidup seperti yang biasanya
tanpa adanya gairah untuk lebih meningkatkan
kapasitas diri dan kelompoknya. Mereka ini
memiliki semangat hidup yang lemah., Sebagal
contoh, ketika hendak diadakan pemilihan kepala
daerah, bagi masyarakat terpencil, yang jauh
dari akses transportasi dan komunikasi, mereka
umumnya tidak ambil pusing, siapapun yang akan
menjadi kepala daerah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa mereka telah kehilangan semangat untuk
maju. Oleh karena itu, pemuda diharapkan mampu
memberikan semangat baru kepada mereka agar
mereka dapat lebih optimis lagi dalam menjalani
hidupnya di masa depan.

.,*.
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PEREKAT BANGSA (Pengaknan Sefarah Kepemudaan lndonesia)

3. Sebagai partner, baik bagj pemerintah daerah
maupun bagi masyarakat, Sebagai partner bagi
pemerintah daerah dapat dilakukan oleh pemuda
misalnya berpartisipasi memberikan masukan,
seperti dalam Perumusan Kebij akan, Implementasi
Kebijakan, Evaluasi Efektivitas Kebijakan, dan
lain  sebagainya, Sedangkan sebagai partner
masyarakat khususnya dalam implementasi
program-program pemerintah di masyarakat dan
dalam pemberdayaan masyarakat.

4. Sebagai kontrol sosial. Peran sebagai kontrol sosial
in1 dapat dilakukan oleh pemuda, karena pemuda
merupakan kelompok yang netral atau bebas
kepentingan. la sebagai kekuatan moral yang

mampu menyuarakan yang benar dan memiliki
keberpihakan terhadap rakyat.

Peran-peran sebagaimana disebutkan di atas
dapat dilakukan oleh pemuda, baik secara individual
maupun secara kolektif atau tergabung dalam suatu
organisasi kepemudaan. Adapun jika dilaksanakan
secara kolektif atau melalui organisasi kepemudaan,
peran tersebut dapat berjalan lebih efektif karena
dapat berjalan lebih maksimal, di samping karena
banyak memiliki Sumber Daya Manusia sehingga ada
dinamisasi peran dan saling melengkapi. Akan tetapi
yang perlu diperhatikan, jika peran-peran tersebut
dilakukan secara organisatoris adalah berkaitan
dengan kemampuan organisasi tersebut. Agar menjadi
Organisasi yang mampu berperan, maka perlu diadakan
Penguatan institusional dengan cara berikut ini.



1.

Penataan dalam pengelolaan atau manajemen,
Selama ini banyak organisasi yang sering tidak
dikelola dengan manajemen yang baik, akibatnya
tidak berjalan maksimal,

Penguatan manajemen. Hal ini didasarkan pada
banyaknya organisasi di mana manajemen yang
digunakan tidak berdasarkan teori, melainkan
berdasarkan pertemanan dan ambisi kepentingan.

Organisasi harus dianggap sebagai wahana pem-
belajaran, saling berbagi, dan pemberdayaan, jadi
tidak dianggap hanya sebagai tempat berkumpul.

Perbedaan pendapat dalam organisasi harus
dianggap sebagai peneayaan alternatif, tidak
dianggap sebagai titik awal perpecahan.

Penguatan akuntabilitas atau pertanggungjawaban
institusi. Secara institusi, organisasi memiliki per-
tanggungjawaban yang baik kepada masyarakat
secara umum.

Transparansi. Transparansi dilaksanakan agar
tidak menimbulkan kecurigaan yang berpotensi
menimbulkan perpecahan.

Dalam melaksanakan peran-peran sebagaimana

disebutkan di atas, para pemuda perlu bahkan harus
memahami otonomi daerah secara komprehensif.
Mereka harus mampu memahami potensi-potensi yang
bisa terjadi dalam implementasi otonomi daerah.
calah satu potensi tersebut adalah potensi konflik.
Pelaksanaan otonomi daerah menyimpan sejumlah
kecenderungan konflik yang signifikan. Umumnya

: .sa.




PEREKAT BANGSA (Pengakian Sefarak Kepemudaan Indoncsia)
konflik terjadi dalam empat pola berikut ini. s

1. Pola konflik antara pemerintah daerah dengan
pemerintah pusat. Pada konflik ini akan menggejala
dan terjadi jika ada pemahaman dan kepentingan

yang berbeda antara pemerintah pusat dan
daerah.

1. Pola konflik antara Pemerintah Daerah Tingkat |
(Provinsi) dengan Pemerintah Daerah Tingkat ||
(Kabupaten/Kota) yang memiliki lokasi dan Sumber
Daya Alam. Lebih lanjut kecenderungan konflik ini
juga terutama dipicu oleh persoalan pembagian
hasil eksploitasi Sumber Daya Alam setempat.
Konflik ini bisa terjadi antara Pemerintah Pusat
dengan Pemerintah Daerah Tingkat | (Provinsi)
dan antara Pemerintah Daerah Tingkat | (Provinsi)
dengan Pemerintah Daerah Tingkat || (Kabupaten/
Kota). Selain itu, konflik juga bisa muncul antar
Pemerintah Daerah Tingkat || (Kabupaten/Kota)
Jika letak Sumber Daya Alam ada di kawasan
perbatasan.

3. Konflik kemungkinan juga terjadi antara suatu
perusahaan atau unit usaha yang berada di suatu
daerah dengan pemerintah daerah setempat.

4. Pola konflik antara perusahaan dengan masyarakat
setempat di mana perusahaan tersebut beroperasi.
Konflik ini terbukti banyak terjadi, misalnya karena
pembuangan limbah yang mencemari lingkungan

--_-_'-'—-——__
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PEREKAT BANGSA (Pengakuan Sejarak Kepemudaan Indonesia)

..........................
---------------------------------------------------------------------

masyarakat dan rekrutmen tenaga kerja yang
tidak banyak mengambil dari kalangan masyarakat

setempat.

i
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BAB V

MEMBANGUN BUDAYA
DIALOG PEMUDA
SEBAGAI PEREKAT BANGSA

Prrebeat Fomme s wsme oo omm =
creral bangsa yang sesungguhnya adalah

pemuda yang memihl cemangat kebangsaan

A. Realitas Keragaman

Jika kita perhatikan dengan saksama, masyarakat
Indonesia yang terbentang di tengah gugusan pulau
dari Sabang hingga Merauke merupakan masyarakat
yang sangat heterogen dengan berbagai aneka budaya
yang dimilikinya. Oleh karena itu dapat dikatakan
sebagai masyarakat multikultural, di mana masing-
masing pulau dan suku memiliki budaya masing-masing
yang berbeda satu sama lainnya.

Pluralitas dan heterogenitas dalam masyarakat
merupakan sebuah keniscayaan. Pluralitas bagi ma-
syarakat sekarang ini seakan menjadi harga mahal yang

. o )
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PERERAT BANGSA (Pengakuan Sejarah Kepemudaan Indewesia)

tidak dapat ditawar-tawar lagi. Bisa dikatakan mustap
jika sebuah negara atau wilayah tidakmengalamipmgﬂ
pluralisasi dan heterogenisasi dalam masyarakatny,.
Pluralitas bukan hanya sekedar keragaman etpjs
atau suku, akan tetapi dipahami sebagai keragamap
pemikiran paradigma, paham kebijakan modg|
ekonomi, aspirasi politik, dan sebagainya.’

Masyarakat Indonesia yang sangat heterogen
merupakan sebuah keragaman yang menyimpan potensi
besar bagi bangsa ini dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusianya. Bangsa kita yang terdiri dari
berbagai suku memiliki adat istiadat dan keyakinan
beragama yang berbeda-beda pula. Keragaman ini
akan menjadi sebuah potensi yang positif jika kita
mampu meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam
membangun bangsa ini. Akan tetapi jika tidak mampu
dikelola dengan baik, maka keragaman berpotensi
untuk terjadinya konflik.

Dalam dunia baru, konflik-konflik yang paling
mudah menyebar dan sangat penting sekaligus paling
berbahaya bukanlah konflik antar kelas sosial, antara
golongan kaya dengan golongan miskin, atau antara
kelompok-kelompok (kekuatan) ekonomi lainnya, akan
tetapi konflik antara orang yang memiliki entitas-
entitas budaya yang berbeda-beda. Pertikaian antar
suku dan konflik-konflik antar etnis — dalam konteks
peradaban — akan senantiasa terjadi.’

' Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur; Rekonstruks
Sistem Pendidikan Berbasis Kebangsaan, (Salatiza: STAIN Salatiga Press

dan JP Books, 2007}, h. 68
: samuel P. Huntington, The Clash of Civilization and The

Remaking of World Order, terj. M. Sadat |smail, (Yogyakarta: Qalam:
2002), cet. ke-4, h. 9.
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D;.itam kondisi masyarakat yang heterogen
sebagaimana digambarkan di atas, peran tokoh
masyarakat, baik tokoh agama maupun tokoh etnis
sangat penting. Sebagai pemuka kelompok, tokoh
masyarakat mempunyai peran yang strategis dalam
upaya mewujudkan kehidupan masyarakat yang
harmonis, demokratis, dan bertanggung jawab.

Dalam kehidupan masyarakat yang demokratis,
tercipta sikap saling menghormati antar berbagai
individu dan kelompok masyarakat yang berbeda.
Dalam masyarakat demokratis pula, heterogenitas

masyarakat atau pluralisme dipahami secara benar,
seperti berikut ini.

1. Pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan
mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk,
heterogen, beraneka ragam, terdiri dari berbagai
suku, etnis, ras, bahasa, dan agama, yang justru
hanya menggambarkan kesan fragmentasi, bukan
pluralisme. Pluralisme akan dipahami sebagai
pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan
keadaban. Bahkan pluralisme juga sebagai suatu
keharusan bagi keselamatan umat manusia, antara
lain melalui mekanisme perawatan, pengawasan,
dan pengimbangan yang dihasilkannya. Dalam
kondisiini, kebahagiaan sejati dari masyarakat yang
heterogen adalah jika kita mampu menghormati
orang lain sebagaimana kita menghargai diri
sendiri.

2. Pluralisme merupakan pengakuan tulus dan ikhlas
dari adanya kebhinekaan atau keragaman. Bukan
hanya sekedar slogan atau direduksi menjadi ke-
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eka-an dengan doktrin unifﬂrmityﬂ}fa, akan tﬂtapi
kebhinekaan atau keragaman haruys dipahap
sebagai keniscayaan, karena tidak ada Yang dap
menghilangkan kebhinekaan. Kebhinekaan Sudah
merupakan kenyataan sejarah yang harys Mampy
dikelola menjadi sumber kekuatan kemanusiaan_

3. Pluralitas dan heterogenitas dalam berbaga;
pengertian tidak memberi kesempatan bagi
masing-masing pihak untuk mengklaim bahwa
kelompok pikiran, paradigma, paham, kebijakan
model ekonomi, aspirasi politik, dan sebagainya
menjadi panutan bagi pihak lain. Dalam kondisi
yang plural ini berbagai keragaman tersebut
tetap mendapatkan penghargaan masing-masing,
Koleksitas keragaman masing-masing dipahami

sebagai potensi tinggi tanpa menghilangkan hak
dan harkat masing-masing.’

4. Dengan berbeda, terjadi dinamisasi kehidupan
masyarakat yang terbentuk melaluiinteraksipositif,
dengan bersama-sama saling menghormati dan
memperlakukannya secara manusiawi. Perbedaan
bukan untuk dihilangkan, akan tetapi dipelihara
sebagai sumber kemajuan peradaban manusia.
Dengan perbedaan itulah, ilmu pengetahuan dan
teknologi menjadi lebih maju dan berkembansg.

* Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur; ..., h. 68-69
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g. Dialog Antar Agama

Dalam beberapa tahun belakangan ini, bahkan tidak
hanya di Indonesia melainkan di berbagai negara, kita
sering dikejutkan oleh serangkaian peristiwa kekerasan
dan aksi-aksi anarkhis yang melibatkan para pemeluk
agama. Di negara kita sendiri, peristiwa-peristiwa
tersebut sering terjadi di tempat-tempat wisata
bahkan di tempat-tempat ibadah.

Mencermati perkembangan keagamaan dan
hubungan antar agama di Indonesia, seakan kita
sampai pada kesimpulan ekstrim yang mengatakan
bahwa agama "tidak mampu” melahirkan masyarakat
yang harmonis, aman, apalagi kreatif. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya konflik-konflik vyang
mengatasnamakan agama atau kepercayaan tertentu.

Disadari ataupun tidak, konflik-konflik yang terjadj
akibat sentimen keagamaan telah mengakibatkan
hilangnya rasa aman di kalangan warga masyarakat
bahkan terkadang hanya disebabkan oleh persoalan-
persoalan yang tidak jelas dan bahkan sepele, konflik
sudah berkecamuk dengan hebat. Pendek kata,
persoalan kecil akan mudah menjadi besar dikarenakan
faktor agama.

Berbagai upaya dan terapi telah diujicobakan
namun hasilnya masih belum memuaskan harapan, baik
pelaku, intensitas, waktu, maupun tempat di mana
konflik tersebut terjadi. Di Indonesia sendiri, maraknya
berbagai kekerasan yang mengatasnamakan agama
adalah bukti bahwa agama dianggap masih belum
Mampu menjadi payung kedamaian bagi umatnya.
Pertanyaannya adalah apakah hal tersebut benar-
benar dikarenakan faktor agama, ataukah dikarenakan

iﬁj e
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rak Kepemuaaan ndemesial

kurangnya pemahaman umat terhatlﬂﬂp agamanya.
Berangkat dari pertanyaan di atas, nampaknya

tidak ada satu agama pun yans mengajarkan sikap
saling memusuhi antar sesamanya. Pendek kata, tidak
ada agama yang menga jarkan kepada umaifnya tentang
anjuran sikap kekerasan, kalaupun ada, ajaran agama
tersebut adalah sesat dan menyesatkan.. .

Semua agama mengajarkan prinsip dasar saling
mengasihi, ITIEI'I}"E'}"EII"IEL dan mencintai antar sesama
manusia. Jika umat beragama mengabaikan prinsip
dasar tersebut atau menjadikan agama sebagai
legitimasi terhadap tindak kekerasan dan kekejaman
terhadap sesama manusia, ini berarti telah mengingkari
nilai paling pokok dari ajaran agama itu sendiri, yaitu
nilai rahmatan lil alamin atau kasih sayang bagi alam
semesta.’

Agama sering menempatkan diri di tengah-
tengah konflik dan kontroversi. Orang mungkin berpikir
bahwa agama adalah sesuatu untuk dicela, kalau tidak
ditolak. Akan tetapi sama sekali bukan suatu sikap
yang seimbang untuk menyimpulkan bahwa agama
hanya membawa "gejala yang tidak dikehendaki”
kepada masyarakat manusia. Agama sama sekali
bukan beban sosial; agama pastilah menimbulkan
"ge1al§ yang dikehendaki” dalam masyarakat manusia,
seperti penguatan stabilitas politik, aktualisasi dari

aspirasi masyarakat, bahkan mengendurnya keputusan
rakyat.’

2002), h. 2-3

"
Hisanori Kato, Agama dan Peradaban, {Jakarta: Dian Rakyat,
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iﬁ;?ﬁ.ﬁ&
e



s

F:ExfmrﬂM‘Eﬂ (Pengakuan Sejarak Kepemudaan Ind

Agama juga dapat
dalam menggerakkan tra
juga menyebabkan konfl;

akan bahaya-bahaya

mempunyai kekuatan positif
nsformasi sosial, tetapi dapat
k sosial apabila tidak disadari
inklusivisme yang menggunakan
\ambang-lambangagamauntukkepentinganmasyarakat
yang eksklusif .

Dengan mencermati fenomena di atas, maka
diperlukan dialog yang intensif, baik antar agama
maupun intern umat dalam satu agama. Pentingnya
dialog ini didasarkan atas realitas yang menunjukkan
bahwa Indonesia menganut Dasar Megara Pancasila,
yang mengakui beberapa agama yaitu Islam, Kristen
Protestan, HKristen Katolik, Hindu, Budha, dan
Konghucu. Di antara agama-agama tersebut, Islam
merupakan agama terbesar, bahkan kalau dilihat dari
segi penganutnya, umat Islam di Indonesia merupakan
yang terbesar di dunia.

Di lihat dari pengertian agama, para sosiolog
berbeda penafsiran tentang agama. Dalam hal ini
Beckford mengungkapkan tiga jenis sosiolog, yaitu
mereka yang berpikir bahwa agama berfungsi untuk
mempersatukan masyarakat, mereka yang berpikir
bahwa agama adalah topeng yang perlu untuk
menyamarkan kekuatan pendorong yang sebenarnya
dari kelanjutan serta perubahan masyarakat, mereka
yang menganggap agama sebagai suatu ‘SLIr'I‘IbEI"
daya simbolis/organisasi yang dapat diambil untuk
menyesuaikan dengan kepentingan bagian-bagian
tertentu suatu masyarakat.’

5 H.A. R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan; Suatu Tinjauan dari

Perspektif Studi Kultural, (Magelang: Indonesia Tera, 2003), h. 3&1]
! Hisanori Kato, Agama dan Peradaban..... .-« h. 22-
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MenurutDurkheim, agamabukanhanyasuatusister,
gagasan, di atas segala-galanya agama adalah sister
kekuatan. Hal ini berarti agama sebagaisuatuinstrumep,
aktual untuk menciptakan atau mempertahankap
kondisi sosial. Lebih lanjut ia mengungkapkan, bahwa
hampir semua lembaga sosial besar lahir dalam
agama. Sekarang agar aspek pokok untuk kehidupan
kolektif ini dapat dimulai hanya dengan aspek-aspek
kehidupan keagamaan yang berbeda-beda, jelas perly
bahwa kehidupan keagamaan merupakan bentuk
yang unggul dan sebagaimana adanya, merupakan
ungkapan terkonsentrasi dari seluruh masyarakat,
Kalau agama telah melahirkan semua yang terpenting
dalam masyarakat, itu disebabkan oleh ide mengenai
masyarakat adalah jiwa dari agama. Oleh karena itu,
kekuatan keagamaan adalah kekuatan manusia juga
kekuatan moral.®

C. Dialog Etnisitas

Pentingnya dialog etnisitas ini didasarkan atas realitas
bangsa Indonesia yang menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesia terdiri dari berbagai macam etnis yang
tersebar di berbagai wilayah nusantara. Di antara
etnis tersebut, ada yang hidup berdampingan secara
damai dan harmonis, ada pula vang tidak harmonis.
Ini merupakan kenyataan Yang ada di sekitar kita dan
tidak bisa terbantahkan, bahkan bukan tidak mungkin,
ada di antara individy yang satu etnis dengan kita
sedang tidak harmonis dengan individu dari etnis yang
berlainan. Kondisi ini harus Mampu dicermati secara

8 Hisanori Kato Agama dan Peradaban.... h, 23
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FERER 2 pa .
ety Progpabans dusniat L[ T - —

bijaksana, karena tidak

Jara |
berubah menjadi konfi "R konflik antar

ANtar etnis.
Konflik antar Btnis ini

: biasanya
dimunculkan, karena etnis Ya sangat mucah

merupakan salah saty
identitas seseorang yang dirasakan paling sensitif.

Dengan "atas nama” membela etnisnya, seseorang
bahkan rela berbuat apapun. Pendek kata, kesetiaan
seseorang terhadap etnisnya sangat tingai.

Menurut H.A.R. Tilaar, etnisitas memiliki berbagai
macam perspektif, yaitu;?
1. Perspektif Biologis
Dalam perspektif ini, etnisitas menunjukkan
sekelompok manusia yang mempunyai kesamaan

biologis, seperti wajah, warna kulit, rambut, dan
lain sebagainya.

(LGOI

2. Perspertif Sosial
Dalam perspektif ini, etnisitas merupakan suatu
vomunitas, yang mempunyai kesamaan tingkah
laku sosial, baik terikat karena hubungan biologis
ataupun ikatan-ikatan sostal  lainnya  yang
menyatukan komunitas tersebut.

3. Perspektif Antropologis
Dalam perspekuf ini, komunitas manusia terutama

dilihat dar segi kesatuah budayanya.

4. Perspektif Politik

Dalam perspekuf o, etnisitas berkaltar dengan

4 all
Y H.A.R. Tilaai Mengindunesi, § pnisrtan g Whwnnbituy By

p b y 1, N i
Indonesig, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), vet. ke
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_— Realitas di tengah mawafr?kat kita
nasionalisme. kehidupan politik suaty

: hwa Xia
menun]::(;anbaﬁ:ﬁk éfpengaf”hi oleh etnisitas,
masyar

begitupun sebaliknya.

:f Psikologls
5. Perspektif Psikoio3 . etnisitas  berkaitan

Dalam  perspektif ini,
dengan terbentuknya ego seseorang. Sedangkan

perkembangan ego atau pribadi seseorang terkait
erat dengan kebudayaan di mana seseorang itu
hidup atau yang dimiliki oleh komunitas tertentu

dengan kebudayaannya yang tertentu pula.

6. Perspektif Pedagogis |
Dalam perspektif ini, etnisitas dapat memberikan

corak kepada perumusan politik pendidikan
sehubungan dengan terbentuknya pola-pola
kelakuan, pemikiran dalam pertimbangan rasio
seseorang yang banyak dipengaruhi oleh lingkungan
kebudayaannya. Di samping itu juga, pengembangan
pendidikan multikultural terkait erat dengan
perkembangan paham etnisitas.

Sepertiyangdikemukakan diatas, etnismerupakan
salah satu dari sekian kemungkinan identitas yang
dimiliki oleh seorang individu. Identitas berdasarkan
etnis merupakan sesuatu yang sangat berarti, karena
identitas inilah yang sering melekat dan mewarnai pola
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, kita sering
mendengar adanya kerusuhan antar etnis yang tidak
sedikit memakan korban jiwa. Sejalan dengan hal
tersebut, H.A.R. Tilaar juga mengungkapkan bahwa

O
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rasd Sﬂlidar'il;as etnis mar .. :

. Melalui etnis, individ
memperoleh identitas kelompok dalam m;mba:wvguﬁ

kesadaran keanggotaan dalam kelompok, Atas dasar
kelompok itu juga seorang individu bisa berbuat apa
saja, apalagi jika kelompoknya merasa terancam.
Oleh karena itu, agar antar etnis ini dapat hidup
berdampingan secara damai dan berjalan beriringan,
maka perlu dibangun komunikasi dan sikap saling

pengertian sehingga interaksi kehidupan masyarakat
yang heterogen ini akan terus berjalan.

Dialog Budaya

Dilihat dari sisi bahasa, budaya berasal dari bahasa
Sanskerta "buddhayah” bentuk jamak dari budhi yang
artinya akal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan
akal pikiran, nilai-nilai, dan sikap mental. Budhi daya
berarti memberdayakan budhi sebagaima.na dalam
bahasa Inggris dikenal culture, {bahasalLatm: colere)
yang artinya mengolah atau mengerjakan sgsuatu
(pertanian yang kemudian berkembang sebagmkcarz
manusia mengaktualisasikan rasa (value), .:151
(creativity), dan Kkarya-karyanya lPE; f f‘: "'-'tﬂef;mné
Secara praktis, di dalam pemahaman Kite

" H.A.R. Tilaar, Mengindonesia; Eenisitas dan Identitas Bangsa

Indonesia..., h. 12
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budaya adalah

Indonesfal

adanya kandungan utama yans antara

lain sebagai berikut."

1.'

Budaya berkaitan erat dengan persepsi terhadap
nilai dan lingkungannya yans melahirkan makna

dan pandangan hidup, yang akan mempengaruhi
sikap dan tingkah laku (the total way of life of a

people).

Adanya pola nilai,
bahasa), hasil karsa dan kary
instrumennya, sistem kerja, teknologi (a way of

thinking feeling, and believing).

Budaya merupakan hasil dari pengalaman hidup,
kebiasaan-kebiasaansertaprosesseleksi(men erima

atau menolak) norma-norma yang ada dalam cara
dirinya berinteraksi sosial atau menempatkan

dirinya di tengah-tengah lingkungan tertentu.

Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi
dan saling ketergantungan (interdepedensi), baik
sosial maupun lingkungan nonsaosial.

sikap tingkah laku (termasuk
a, termasuk segala

Raymond William sebagaimana dikutip H.A.R.

Tilaar mengungkapkan, bahwa kebudayaan mempunyai
banyak arti di antaranya:"

1.

2.

Kebudayaan sebagai proses intelektual, spiritual,
dan estetik dari seseorang idividu.

Kebudayaan sebagai gaya hidup (way of life).

" Toto Tasmara, Membudayvakan Etos Kerja Islami, {Jakarta:

Gema Insani Press, 2004), cet, ke-4, h. 141

* H.A.R, Tilaar, Mengindonesia; Etnisitas dan Identitas Bangsa

Indonesia., h. 26
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|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| .

3. Kebudayaan sebagai hasil karya dan praklek
intelektual khususnya dalam bidang artistik,

4. HKebudayaan sebagal suatu sistem yang slgnifikan
melalui sistem tersebut dikomunikasikan kete-
raturan sosial bahkan direproduksi dan dihayati
serta dikembangkan oleh individu dan masyarakat.

Dengan mencermati berbagai makna ten-
tang budaya, mempunyai peran penting dalam
perkembangan kehidupan manusia. Hanya manusia
yang berbudaya, yang akan mampu survive. Dengan
nilai-nilai budaya, seseorang dapat mengembangkan
pola hidup kemasyarakatan dengan dilandasi sikap
saling menghormati. Dengan keluhuran nilai-nilai
budaya itulah, manusia dapat menjaga eksistensi
kemanusiaannya. Dengan demikian, ada beberapa
fungsi budaya yang dapat menjadi acuan bagi kita
untuk mengembangkan dialog. Taliziduhu Ndraha

mengungkapkan  fungsi-fungsi  budaya  sebagai
berikut."

1. Sebagai identitas dan citra suatu masyarakat.
Identitas ini terbentuk oleh berbagai faktor, seperti
sejarah, kondisi dan sisi geografis, sistem-sistem
sosial, politik dan ekonorni, dan perubahan nilai-
nilai di dalam masyarakat. Perbedaan dan identitas
budaya(kebudayaan)dapatmempengaruhikebijak-
sanaan pemerintahan di berbagai bidang.

2. Sebagai pengikat suatu masyarakat. Kebersamaan L

" Taliziduhu Mdraha, Budaya Organisasi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h, 45-46



PEREKAT BANGSA (Pengakuan Sejarah Kepemudaan Indovesia)

10.

(sharing) adalah faktor pengikat yang kuat seluruh

anggota masyarakat.

Sebagai sumber. Budaya merupakan sumber
inspirasi, kebanggaan, dan sumber daya. Budaya
dapat menjadi kormoditi ekonomi, misalnya wisata

budaya.

kuatan penggerak. Jika budayaterbentuk
jar (learning process)
lient, tidak statis,

Sebagaike
melalui proses belajar-menga
maka budaya itu dinamis, resi
tidak kaku.

Sebagai kemampuan untuk membentuk nilai
tambah.

Sebagai pola perilaku. Budaya berisi norma tingkah
laku dan mengeariskan batas-batas toleransi

sosial.

Sebagai warisan. Budaya disosialisasikan dan
diajarkan kepada generasi berikutnya.

Sebagai substitusi (pengganti) formalisasi.

Sebagai mekanisme adaptasi terhadap perubahan.
Dilihat dari sudut ini, pembangunan seharusnya
merupakan proses budaya.

Sebagai proses yang menjadikan bangsa kongruen
dengan negara sehingga terbentuk nation-state.

Pentingnya dialog antar budaya ini didasarkan

atas realitas yang menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesia terdiri dari berbagai macam budaya yang
tersebar di seluruh tanah air Indoensia. Pentingnya
dialog ini juga didasarkan atas perkembangan budaya
global yang saling memengaruhi, di mana budaya yang

.
-.'.'?'-?&?-_!J:,
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kuat akan memangsa atay m

budaya yang lemah. Per
. + Fergerakan budaya bu
ini sudah menjadi pera ya budaya global

daban baru masyarakat dunia
Oleh karlena itu perlu dilakukan langkah-langkah
peqygualan agar benturan-benturan budaya yang
terjadi tidak meluas menjadi konflik sosial yang
memecah belah keutuhan bangsa.

enenggelamkan budaya-

E. Membangun Dialog Antar Kelompok

—

Dalam perkembangan masyarakat yang kian maju,
seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi
dan informasi, setiap kelompok masyarakat dituntut
untuk mampu berperan secara lebih aktif dengan tidak
menafikan adanya peran dari kelompok-kelompok
lainnya. Interaksi sosial harus dibangun berdasarkan
sikap positif dan saling menghormati. Interaksi sosial
ini merupakan kunci dari semua kehidupan sosial.
Tanpa interaksi sosial, tidak mungkin ada kehidupan
bersama. Interaksi sosial selalu didahului oleh suatu
kontak sosial dan komunikasi. Terjadinya interaksi
sosial dapat dipengaruhi oleh adanya jarak sosial dari
pelaku interaksi itu sendiri.’ Dengan terciptanya
interaksi sosial yang baik, yang mampu menghargai
berbagai kelompok yang berbeda, maka masyarakat
dapat hidup dengan lebih tenang, sehingga upaya-
upaya untuk memajukan dirinya dapat dilakukan.
Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju
dan mandiri, maka langkah yang harus diperhatikan

" Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur; Rekonstruksi

Sistem Pendidikan Berbasis Kebangsaan, (Salatiga: STAIN Salatiga
Press dan JP Books, 2007), h. 13-14
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yang harmonis antara

adalah membina hubungan
g ada, termasuk

berbagai lapisan masyarakat yan

dengan lembaga-lembaga politik.
Untuk menciptakan hubungan yang harmonis

antar berbagai kelompok masyarakat, maka diperlukan
partisipasi aktif segenap masyarakat terutama para
tokoh masyarakat, etnis, agama, budaya, pemuda,
dan kalangan terpelajar dalam upaya-upaya sebagai

berikut.

1. Memberdayakan  peran kelompok-kelompok
keagamaan dan etnis serta kelompok-kelompok
lainnya, baik dari kalangan terpelajar maupun
masyarakat awam dalam melakukan kerja sama
di berbagai bidang sehingga antar kelompok
masyarakat  tersebut  dapat menimbulkan

kebersamaan.

2. Mengupayakan dialog-dialog dengan semua lapisan
masyarakat tentang perlunya kerukunan hidup,
agar tercipta kehidupan yang harmonis.

3. Mengefektifkan peran tokoh-tokoh masyarakat,
pemuda, dan kalangan terpelajar dalam dialog-
dialogkemasyarakatansehinggaterjalinkomunikasi
yang intensif.

4, Masing-masing kelompok tidak menyebarkan
permusuhan dalam setiap kegiatan, sehingga
mampu memprovokasi kelompok lainnya untuk
menebarkan kebencian terhadap kelompok lain.

5.  Mengintensifkan komunikasi-komunikasi sosial yang
5el.?|rna ini telah terjalin. Lebih lanjut komunikas
sosial di tengah heterogenitas masyarakat dalam
rangka mewujudkan tatanan kehidupan yansg

78
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harmonis dapat berbentuk dua arah dan multi
a.l.'ahi Keduanya sangat efektif untuk dikembangkan
di tengah heterogenitas masyarakat. Dalam hal ini
yang terpenting adalah perlunya ditanamkan sikap
terbuka di antara anggota masyarakat, saling
percaya dan pengertian, saling menghormati,
sikap tidak merasa benar sendiri dan menyikapi
heterogenitas atau pluralisme sebagai suatu
keniscayaan dan kekuatan untuk saling melengkapi.
Oleh karena itu pemahaman heterogenitas atau
pluralisme tidak cukup hanya dengan mengakui
dan menerima bahwa masyarakat kita adalah
masyarakat majemuk, tetapi yang lebih mendasar
harus disertai dengan sikap tulus dan ikhlas
menerima kenyataan kemajemukan itu sebagai
bernilai positif, dan merupakan rahmat Tuhan
kepada manusia, karena akan memperkaya
pertumbuhan budaya melalui interaksi dinamis
dan pertukaran silang budaya yang beraneka
ragam. Dalam hal ini pluralisme juga merupakan
suatu perangkat untuk mendorong pemerkayaan

budaya bangsa."

F. Pendekatan Pendidikan

—

Dengan melihat realitas kehidupan bangsa dan dinamika
kemajuan peradaban manusia dewasa ini, pendidikan
terasa belum bermanfaat secara maksimal, ketika

pendidikan belum mampu menciptakan suatu tatanan
sosial yang menghargai kebhinekaan., Menurut Hamzah

* purcholis Madjid, Cendekiawan dan Religiusitas Masyarakat,

\Jakarta; Paramadina, 1999), cet, ke-1, h, 62
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mpu menghasilkanmanusia

B. Uno, pendidikanbelumma
) erbedaan. Mereka tidak

yang mampu hidup dalam p
memiliki pengalaman belajar dalam kelompok dengan

partisipasi integratif, yang masing-masing dapat secara
aktif memainkan perannya dalam I{Elﬂrﬂpﬂ!'l itu. Mereka
tidak pernah mengalami dan menghadapl perbed‘aan,.
juga belum pernah mengetahul card menyikapi
terjadinya perbedaan itu. Seberapa jauh perbedaan
itu cukup disikapi dengan toleransi, dan. seb:erapa
jauh perbedaan itu perlu disikapi dengan diskusi, dan
kapan batas diskusi diakhiri yang penyelesaiannya
ditentukan oleh mereka sendiri, mereka tidak memiliki
pengalaman. '

Lebih lanjut Hamzah mengungkapkan bahwa
belajar dengan pendekatan kelompok ~memiliki
peranan penting. Pendekatan belajar sekarang dirasa
masih didominasi dengan belajar kontekstual yang
tidak mampu membangun kesadaran dan sikap lebih-
lebih tindakan. Pelajaran sejarah yang seharusnya
mampu dimanfaatkan sebagai alat pendekatan
mengenai karakteristik bangsa masih terlalu menjadi
bahan hafalan. Pelajaran geografi yang seharusnya
mampu membangun kesadaran kita untuk memahami
karakteristik tanah air dan cinta tanah air, juga masih
menjadi bahan yang menjadi beban hafalan. Dari
proses belajar maupun bahan pelajaran belum mampu
membangun sikap dan kesadaran persatuan,'”

Bagi manusia, pada hakekatnya pendidikan

W I-!amzah B. Uno, Profesi Kependidikan; Problema, Solusi, dan
Reformasi Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.
12

'" Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan; Problema, Solusi, dan
Reformasi Pendidikan di Indonesia........c...., h. 12
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:}:::::Sya5:::151:"!13}’3 untu!& mempertahankan
Ay eksistensi agama dan budaya-
nya. Pendidikan merupakan wahana transformasi nilai-
nilai luhur agama dan budaya yang dapat dijadikan
pedoman bagi manusia untuk menjalani kehidupannya
dengan lebih baik.

Dengan demikian, pendidikan merupakan faktor
penting bagi perjalanan hidup manusia. Bahkan
tanpa pendidikan, manusia bisa kehilangan jatidiri
kemanusiaannya. Dengan pendidikan, manusia belajar
menghargai kebhinekaan. Dengan pendidikan juga,
manusia belajar memberi dan menerima dengan tulus
dan ikhlas. Oleh karena itu, ketika pendidikan tidak
mampu menjalankan fungsi kemanusiaannya, maka
eksistensi manusia akan terancam.

Dalam upaya menanamkan budaya dialog
yang menghargai perbedaan, maka pengembangan
pendidikan atas perbedaan harus ditekankan.
Dalam hal ini pola pendidikan multikultural menjadi
suatu alternatif untuk dikembangkan, yaitu suatu
alternatif pendidikan yang menekankan pemahaman
kemajemukan atau kebhinekaan dalam kerangka satu
kesatuan yang utuh menuju terwujudnya sikap saling
menghormati dan menerima perbedaan dengan tulus
dan ikhlas. Pendidikan multikultur juga merupakan
proses pengembangan seluruh potensi manusia yang
menghargai pluralitas dan heterogenitas sebagai
konsekuensi keragaman budaya, etnis, aliran (agama)."
Adapun secara lebih jelas tipologi pendidikan

‘--__————-
" Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur........, h. 48
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multikultural adalah sebagai berikut."

%

Mengajar mengenai kelompok siswa yang memiliki
budaya yang lain (cultural difference).

Hubungan manusia (human relation). Program ini
membantu siswa dari kelompok-kelom pok tertentu
sehingga dia dapat mengikuti hersamajsama
dengan siswa yang lain dalam kehidupan sosial.

Single Group Studies. Program ini mengajarkan
mengenai hal-hal yang memajukan pluralisme
akan tetapi tidak menekankan kepada adanya
perbedaan stratifikasi sosial yang ada di dalam
masyarakat.

Pendidikan multikultural. Program ini merupakan
suatu reformasi pendidikan di sekolah-sekolah
dengan menyediakan kurikulum serta materi-
materi pelajaran yang menekankan kepada
adanya perbedaan siswa dalam bahasa yang
keseluruhannya untuk memajukan pluralisme
kebudayaan dan ekualitas sosial.

Pendidikan multikultural yang sifatnya rekonstruksi
sosial. Program ini bertujuan untuk menyatukan
perbedaan-perbedaan kultural dan menantang
ketimpangan-ketimpangan sosial yang ada di
masyarakat. Program yang terakhir ini dapat
disebut "Critical Multicultural Education”.

1%

H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme; Tantangan-tantangan

Global Masa Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004), h. 182
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Dengan mengacy pada tij

pendidikan seperti ini lebih sesyai untuk suatu keadaan
masyarakat yang heterogen sebagaimana yang terjadi
pada masyarakat kita. Pada pendidikan seperti ini juga
dapat ditanamkan moral sebagai pedoman peserta
didik dalam bergaul dengan sesama dan lingkungan
masyarakatnya. Adapun cara menanamkan moral

dalam pelaksanaan pendidikan multikultur adalah
sebagai berikut.?®

pologi-tipologi tersebut,

1. Menumbuhkembangkan dorongan dari dalam yang
bersumber dari keyakinan dan takwa.

2. Meningkatkan pengetahuan tentang moral dan
akhlak melalui ilmu pengetahuan, pengalaman,
dan latihan agar dapat membedakan mana yang
baik dan yang buruk.

3. Meningkatkan kemauan yang menumbuhkan
kebebasan pada manusia untuk memilih yang baik

dan melaksanakannya,

4. Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajak
orang lain untuk bersama-sama melakukan
perbuatan baik tanpa paksaan.

5 pembinaan dan pengulangan dalam melakukan
perbuatan baik, sehingga menjadi kebiasaan yang
tumbuh dan berkembang secara wajar dalam diri

manusia.

2 Maslikhah, Que Vadis Pendidikan MULETRUEUT arssissnrrssss ., h.

172173

e

- -~ -
8%



BRDAFTAR RUSTAKA

-




DAFTAR PUSTAKA

Bahar, Saafroedin danA.B. Tangdililing, (penyunting). 1996.

Integrasi Masional; Teori, Masalah, dan Strategi,
Jakarta: Ghalia Indonesia,

Dault, Adhyaksa. 2007. Membangkitkan Kembali Peran
Pemuda dan Prestasi Olahraea Indonesia yang
Terpuruk. Jakarta: Pustaka Indonesia Press.

Hartaty, Netty, et all. 2004. Islam dan Psikologi. Jakarta:
RajaGrafindo Persada.

Huntington, Samuel P. 2002. The Clash of Civilization and
The Remaking of World Order, terj. M. Sadat Ismail.
Cet. ke-4. Yogyakarta: Qalam.

Kato, Hisanori. 2002. Agama dan Peradaban, Jakarta: Dian
Rakyat.

Madjid, Murcholis. 1999. Cendekiawan dan Religiusitas
Masyarakat. Cet, ke-1. Jakarta: Paramadina.



PEREKAT BANGSA (Pengakuan Sejarak Kepemudaan J'rrn’n'nufﬂl'{.m“ T T P

Maslikhah. 2007. Quo Vadis Pendidfki?n Muftr'kuitu;:;
Rekonstruksi ~ Sistem pendidikan Berbasis

Kebangsaan. Salatiga: STAIN Salatiga Press dan JP
Books.

Ndraha, Taliziduhu. 2003. Budaya Organisasi. Jakarta:

Rineka Cipta.

Piliang, Indra J., etall (ed). 2003. Otonomi Daerah; Emfafuasi
dan Proyeksi. Jakarta: Divisi Kajian Demokrasi Lokal

Yayasan Harkat Bangsa.

Rasyid, Ryaas, et all. 2003, Otonomi Daerah dalam Negara
Kesatuan. Cet. ke-5. Yoayakarta: Pustaka Pelajar.

S.M., Yogie., et all. 2002. Otonomi Daerah; Peluang dan
Tantangan. Jakarta: Percetakan Penebar Swadaya.

Sarwono, Sarlito Wirawan. 2003. Pengantar Umum
Psikologi. Jakarta: Bulan Bintang.

Sirozi, M. 2005. Politik Pendidikan; Dinamika Hubungan
antara Kepentingan Kekuasaan dan Praktek
Penyelenggaraan Pendidikan. Jakarta: RajaGrafindo
Persada.

Sirry, Mun'im A. 2002, Dilema Islam, Dilema Demokrasi:
Pengalaman Baru Muslim dalam Transisi Indonesia.
Bekasi: Gugus Press.

Sururin. 2004. llmu Jiwa Agama. Jakarta- RajaGrafindo
Persada.

.88



PEREKAT BANGSA (Pengakuan Sejarah Kepemudaan Indonesia)

Syarifin, Pipin, dan Dedah Jubaedah. 2005. Hukum
Pemerintahan Daerah. Bandung: Pustaka Bani

Quraisy.

Tasmara, Toto. 2004, Membudayakan Etos Kerja Islami.
Cet. ke-4. Jakarta: Gema Insani Press.

Tilaar, H. A. R. 2003. Kekuasaan dan Pendidikan; Suatu
Tinjauan dari Perspektif Studi Kultural. Magelang:
Indonesia Tera.

2007. Mengindonesia; Etnisitas dan
Identitas Bangsa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.

. 2004, Multikulturalisme; Tantangan-
tantangan Masa Depan dalam Transformasi
PendidikanNasional. Jakarta: Gramedia Widiasarana

Indonesia.

1999, Beberapa Agenda Reformasi
Pendidikan Nasional dalam Perspektif Abad 21.
Cet. ke-2. Magelang: Terra Indonesia.

Uno, Hamzah B. 2007. Profesi Kependidikan; Problema,
Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia.

Jakarta: Bumi Aksara.
UU R| No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

Yudoyono, Bambang. 2003. Otonomi Daerah; Desentralisasi
dan Pengembangan SDM Aparatur Pemda dan

Anggota DPRD. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.

o B,

ﬁﬂ%@-}



